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I. PENDAHULUAN 
 

 

Undang-undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

mengamanatkan penyelenggaraan Pangan dilakukan untuk memenuhi 

kebutuhan dasar manusia yang memberikan manfaat secara adil, merata, 

dan berkelanjutan berdasarkan kedaulatan Pangan, kemandirian Pangan, 

dan Ketahanan Pangan.Sistem Ketahanan Pangan meliputi tiga subsistem, 

yaitu: 

a) Ketersediaan Pangan dengan sumber utama penyediaan dari produksi 

dalam negeri dan cadangan Pangan; 

b) Keterjangkauan Pangan oleh seluruh masyarakat, baik secara fisik 

maupun ekonomi; dan 

c) Kemanfaatan Pangan untuk meningkatkan kualitas konsumsi Pangan 

dan Gizi, termasuk pengembangan keamanan Pangan. 

Dengan mengacu pada sistem Ketahanan Pangan tersebut, 

penyelenggaraan Pangan ditujukan untuk dapat memenuhi kebutuhan 

Pangan bagi negara sampai dengan perseorangan yang tercermin dari 

tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

beragam, bergizi, merata, terjangkau, dan tidak bertentangan dengan 

agama, keyakinan, dan budaya masyarakat. Pada akhirnya akan dapat 

dibangun sumber daya manusia yang sehat, aktif, dan produktif secara 

berkelanjutan, yang mempunyai kapasitas prima berkiprah dalam 

persaingan global. 

 

Perwujudan Ketahanan Pangan yang mantap dan berkesinambungan 

dibangun berdasarkan tiga pilar ketahanan pangan, yaitu: (1) ketersediaan 

pangan yang cukup dan merata; (2) distribusi pangan yang efektif dan 

efisien; serta (3) konsumsi pangan yang beragam dan bergizi seimbang serta 

aman. Ketahanan Pangan merupakan masalah pembangunan berkelanjutan 

yang kompleks, berhubungan tidak hanya dengan pangan dan pertanian 
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tetapi juga berhubungan dengan kesehatan, pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan, lingkungan dan juga perdagangan, sehingga dalam 

pelaksanaannya, pembangunan ketahanan pangan yang berkesinambungan 

terkait dengan semua sektor pembangunan nasional. 

Pencapain pembangunan ketahanan pangan sebagai salah satu 

bagian dari pembangunan nasional tidak dapat terlepas dari ketersediaan 

data yang berkesinambungan dalam berbagai tahapan pembangunan 

ketahanan pangan, mulai dari perencanaan, pemantauan hingga 

evaluasi.Tersedianya statistik tentang ketahanan pangan merupakan hal 

yang sangat mendasar untuk digunakan sebagai tolok ukur dalam 

mengestimasi dan menilai keberhasilan pembangunan ketahanan pangan 

serta memprediksi situasi ketahanan pangan sebagai isyarat dini untuk 

upaya perbaikan. Sehingga statistik ketahanan pangan sangat diperlukan 

dalam mencapai tujuan dan sasaran pembangunan ketahanan pangan. 

 Indikator-indikator statistik ketahanan pangan mencakup data-data 

sektor dan non-sektoral yang terkait dengan ketahanan pangan yang 

dihimpun sebagai statistik ketahanan pangan, mencakup: (1) Aspek  

Ketersediaan, meliputi: Perkembangan Produksi Beberapa Komoditas 

Pangan Penting, Ketersediaan Energi dan Protein, Pertumbuhan 

Ketersediaan Komoditas Pangan, dan Kebutuhan komoditas Pangan  ; (2) 

Aspek Distribusi Pangan, meliputi: Pasokan pangan, dan Perkembangan 

Harga-Harga pangan; (3) Aspek Konsumsi dan Keamanan Pangan, meliputi: 

Perkembangan rata-rata konsumsi pangan penduduk dalam kilogram/tahun, 

dan Perkembangan rata-rata Konsumsi Energi dan Protein.  
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II. KEADAAN UMUM PROVINSI RIAU 
 
 

A. Keadaan Umum 

 

Provinsi Riau terdiri dari daerah daratan dan perairan, dengan luas 

lebih kurang 8.915.015,09 Ha (89.150 Km2), Keberadaannya membentang 

dari lereng Bukit Barisan sampai dengan Selat Malaka terletak antara 01° 05’ 

00” Lintang Selatan - 02° 25’ 00” Lintang Utara atau antara 100° 00’ 00” - 

105° 05’ 00” Bujur Timur. Disamping itu sesuai Undang-undang Nomor 32 

Tahun 2004 terdapat wilayah lautan sejauh 12 mil dari garis pantai.  

Di daratan terdapat 15 sungai, diantaranya ada 4 sungai besar yang 

mempunyai arti penting sebagai sarana perhubungan seperti Sungai Siak 

(300 Km) dengan kedalaman 8 -12 m, Sungai Rokan (400 Km) dengan 

kedalaman 6-8 m, Sungai Kampar (400 Km) dengan kedalaman lebih kurang 

6 m dan Sungai Indragiri (500 Km) dengan kedalaman  6-8 m. Ke 4 sungai 

yang membelah dari pegunungan daratan tinggi Bukit Barisan Bermuara di 

Selat Malaka dan Laut Cina Selatan itu dipengaruhi pasang surut laut.  

Adapun batas-batas Provinsi Riau bila dilihat posisinya dengan negara 

tetangga dan provinsi lainnya adalah sebagai berikut : 

a) Sebelah Utara  : Selat Malaka dan Provinsi Sumatera Utara 

b) Sebelah Selatan  : Provinsi Jambi dan Provinsi Sumatera Barat 

c) Sebelah Timur  : Provinsi Kepulauan Riau dan Selat Malaka 

d) Sebelah Barat  : Provinsi Sumatera Barat dan Sumatera Utara. 
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Pada Tahun 2009 Provinsi Riau terdiri dari 10 (sepuluh) Kabupaten 

dan 2 (dua) Kota,  dimana pada tahun 2009 berdasarkan UU 12 tahun 2009 

dibentuk Kabupaten Kepulauan Meranti, luas wilayah masing-masing 

Kabupaten/Kota seperti terlihat pada tabel berikut ini : 

Nama-nama Ibukota dan Luas Wilayah Kabupaten/Kota di Provinsi Riau 

NO KABUPATEN/KOTA IBUKOTA LUAS (Ha) 
LUAS 

AREA (%) 

1.  
Kuantan Singingi Taluk Kuantan 5.259,36 6,04 

2.  Indragiri Hulu Rengat 7.723,80 8,88 

3.  Indragiri Hilir Tembilahan 12.614,78 14,50 

4.  Pelalawan Pangkalan Kerinci 12.758,45 14,66 

5.  Siak Siak Sri Indrapura 8.275,18 9,51 

6.  Kampar Bangkinang 10.983,47 12,62 

7.  Rokan Hulu Pasir Pangaraiyan 7.588,13 8,72 

8.  Bengkalis Bengkalis 6.975,41 8,02 

9.  Rokan Hilir Bagan Siapi-api 8.881,59 10,21 

10.  Pekanbaru Pekanbaru 632,27 0,73 

11.  Dumai Dumai 1.623,38 1,87 

12.  Kepulauan Meranti Selat Panjang 3.707,84 4,26 

Provinsi Riau 87.023,66 100,00 

Sumber: Buku Riau Dalam Angka 2017 
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Secara makro posisi tersebut merupakan posisi strategis karena 

berbatasan langsung dengan jalur pelayaran internasional di Selat Malaka 

dan Laut Cina Selatan serta berhadapan dengan negara-negara di Asia 

tenggara yaitu Malaysia – Singapura – Thailand – Kamboja dan Vietnam. 

Singapura sebagai negara pusat perdagangan dunia di belahan Timur 

merupakan negara yang secara langsung berbatasan dengan wilayah 

Provinsi Riau. 

 
Wilayah daratan Provinsi Riau terdapat 15 sungai, 4 (empat) 

diantaranya mempunyai arti penting sebagai prasarana perhubungan dan 

tempat domisili serta sumber penghasilan sebahagian penduduk.  Sungai 

– sungai tersebut adalah Sungai Siak (300 km) dengan kedalaman 8 – 12 

meter, Sungai Rokan (400 km) dengan kedalaman 6 – 8 meter, Sungai 

Kampar (400 km) dengan kedalaman lebih kurang 6 meter dan Sungai 

Indragiri (500 km) dengan kedalaman 6 – 8 meter. Ke 4 sungai yang 

membelah dari pegunungan dataran tinggi Bukit Barisan bermuara di 

Selat Malaka dan Laut Cina Selatan itu dipengaruhi pasang surut air laut. 

Provinsi Riau memiliki keunggulan komparatif selain posisi strategis 

berbatasan dengan kawasan perdagangan dan pelayaran internasional, 

juga memiliki cadangan sumberdaya alam baik yang bersifat non-

renewable resources berupa kandungan minyak dan bahan tambang 

galian di perairan dan daratan serta renewable resources berupa potensi 

sumberdaya hutan dan pertanian. 

 
B. Penduduk 

 
Jumlah penduduk Riau pada tahun 2016 mencapai 6.500.971   

jiwa, pada tahun 2018 mencapai 6.814.909 jiwa atau mengalami 

peningkatan 1,18 persen setiap tahunnya (Tabel 1).  
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Tabel 1. Perkembangan Penduduk Provinsi Riau menurut 
Kabupaten/Kota Tahun 2016 – 2018 
 
 

Kabupaten/Kota Penduduk Kabupaten/Kota (Jiwa) 

2016 2017 2018 

Kuantan Singingi         317.935          321.216              324.413  

Indragiri Hulu             417.733             425.897                   433.934  

Indragiri Hilir         713.034          722.234              731.396  

Pelalawan             417.498             438.788                   460.780  

Siak         453.052          465.414              477.670  

Kampar             812.702             832.387                   851.837  

Rokan Hulu         616.466          641.208              666.410  

Bengkalis             551.683             559.081                   566.228  

Rokan Hilir         662.242          679.663              697.218  

Kepulauan Meranti             182.152             183.297                   184.372  

Pekanbaru       1.064.566       1.091.088            1.117.359  

Dumai             291.908             297.638                   303.292  

RIAU       6.500.971       6.657.911            6.814.909  

 
Sumber BPS RIAU  https://riau.bps.go.id 
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III. Aspek Ketersediaan 
 

Ketersediaan pangan suatu wilayah bersumber dari produksi 

pangan daerah, perdagangan (ekspor dan impor) serta cadangan 

pangan. Pada periode 2016 – 2018, total produksi pangan di Provinisi 

Riau mengalami peningkatan  sebesar 3,2 % setiap tahunnya sejak 

tahun 2016. Total produksi pangan pada tahun 2018 mencapai        

1.431.258 Ton (Tabel 2).  

Tabel 2. Produksi Pangan Riau Tahun 2016- 2018  
 

No Komoditi Pangan 
Produksi Pangan (Ton) 

2016 2017 2018* 

1 Beras               234.356            229.468            245.397  

2 Jagung                 32.850                  30.768                  25.723  

3 Kedelai                   2.654                    1.119                    6.283  

4 Kc. Tanah                       913                        798                    1.058  

5 Kc. Hijau                       650                        448                        434  

6 Ubi Jalar                   4.904                    4.802                    3.780  

7 Ubi Kayu              105.992               124.509               133.738  

8 Sagu              326.755               339.007               339.007  

9 Buah-buahan              195.760               243.962               310.088  

10 Sayuran              104.523               129.380                  44.964  

11 Daging                 65.800                  70.909                  73.170  

12 Telur                   6.273                    6.453                    6.711  

13 Ikan              219.406               239.540               240.905  

   Jumlah        1.300.836         1.421.163         1.431.258  

Sumber: Dinas Tanaman Pangan dan Perkebunan Provinsi Riau 2016-2017 
*2018 Angka Sementara 
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            Total produksi pangan di Riau pada periode 2016 – 2018 belum 

dapat memenuhi kebutuhan pangan penduduk (lihat table kebutuhan 

Konsumsi) , sehingga diperlukan pangan dari luar daerah (pasokan). Jumlah 

pangan yang tersedia pada tahun 2018 mencapai  3.084.240 Ton (Tabel 3)  

mengalami Penurunan dibanding tahun 2017. Beras sebagai makanan 

pokok, masih merupakan pangan yang jumlah ketersediaannya lebih banyak 

dibanding komoditi lainnya.  
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Tabel  3. Ketersediaan Pangan Riau Tahun  2016-2018 
 
No Komoditi Pangan Tahun (Ton) 

2016 2017 2018* 

1 Beras           839.771                843.661                805.062  

2 Jagung             42.190                  38.162                  33.089  

3 Kedelai             76.438                  75.405                  80.579  

4 Kc. Tanah             15.999                  16.551                  16.844  

5 Kc. Hijau             12.198                  12.023                  12.010  

6 Ubi Jalar             11.811                  12.235                  11.229  

7 Ubi Kayu           209.664                233.104                234.530  

8 Sagu           326.755                326.355                339.007  

9 Buah-buahan           378.065                373.221                436.695  

10 Sayuran           518.402                511.327                415.634  

11 Daging             80.061                  82.627                  84.990  

12 Telur             61.964                  62.187                  62.450  

13 Ikan           388.981                608.760                552.121  

   Jumlah        2.962.299         3.195.618    
       3.084.240  

Sumber: Olahan Diskepang Riau/ 2018 angka sementara 
 

           Ketersediaan pangan dalam satuan jumlah ton adalah hasil dari 

produksi di tambah pasokan pangan (termasuk impor), sejak tahun 2016 s.d 

2018 ketersediaan pangan di Provinsi Riau mengalami peningkatan 

pertumbuhan sebesar 7,9% 

 
 
 
 
 
 



 10 

 
  

 -

 100.000

 200.000

 300.000

 400.000

 500.000

 600.000

 700.000

 800.000

 900.000

2016 2017 2018*

Grafik Ketersediaan Pangan Provinsi Riau 2016 - 2018

Beras Jagung Kedelai

Kc. Tanah Kc. Hijau Ubi Jalar

Ubi Kayu Sagu Buah-buahan

Sayuran Daging Telur

Ikan



 11 

 
 
 

Tabel 4. Ketersediaan Energi dan Protein Provinsi Riau Tahun 2016-2018  

 

Uraian 2016 2017 2018 

Ketersediaan Energi Pangan 
(Kkalori/kap/hr) 

       3.162         3.168  3.169 

       
Ketersediaan Protein 
(gram/kap/hr) 

       96,08         75,12  75,91 

Sumber : Buku Neraca Bahan Makanan (NBM) Diskepang Riau 
 

Ketersediaan pangan dalam bentuk energi dan protein selama 3 

tahun terakhir telah melampaui Angka Kecukupan Gizi yang dianjurkan 

menurut hasil Widya Karya Pangan dan Gizi Tahun 2012, yakni energi 

sebesar 2400 Kkal / Kap/Hari dan protein sebesar 63 gram/Kap/Hari. 

 
 

Energi 

(Kalori)
% AKE Bobot

Energi 

(kalori)
% AKE

Skor 

PPH

Energi 

(kalori)
% AKE

Skor 

PPH

Energi 

(kalori)
% AKE

Skor 

PPH

1 Padi-padian 1.200       50,00 0,5 1.318      54,92 25,00 1.322       55,08 25,00 1325 55,21 25,00

2 Umbi-umbian 144         6,00 0,5 153         6,38 2,50 155          6,45 2,50 161 6,71 2,50

3 Pangan Hewani 288         12,00 2 210         8,75 17,50 211          8,79 17,59 211 8,80 17,59

4 Minyak dan Lemak 240         10,00 0,5 1.031      42,96 5,00 1.021       42,52 5,00 999 41,61 5,00

5 Buah/Biji Berminyak 72           3,00 0,5 63           2,63 1,00 58            2,42 1,00 57 2,38 1,00

6  Kacang-kacangan 120         5,00 2 163         6,79 10,00 176          7,33 10,00 189 7,88 10,00

7 Gula 120         5,00 0,5 119         4,96 2,48 119          4,97 2,48 119 4,96 2,48

8 Sayur dan Buah 144         6,00 5 105         4,38 21,88 107          4,45 22,23 108 4,49 22,44

9 lainnya 72           3,00 0 -          0,00 0,00 -           0,00 0,00 0 0,00 0,00

No.
Kelompok Bahan 

Pangan

SUSUNAN PPH IDEAL 

KETERSEDIAAN

Susunan Ketersediaan Energi dan PPH Provisi Riau Berdasarkan Nerca Bahan Makanan

Tahun 2016 Tahun 2017 Tahun 2018
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Kebutuhan pangan di Provinsi Riau tahun 2017 mengalami kenaikan 

dibanding tahun 2016 yang mencapai 1,680.989 juta ton (Tabel 5). 

Tabel 5.Kebutuhan Konsumsi Pangan Riau Th.2016-2018 
 

No Komoditi Pangan Tahun (Ton) 

2016 2017 2018* 

1 Beras               679.351                695.752                708.750  

2 Jagung                 35.105                  30.560                  26.578  

3 Kedelai                 41.606                  42.611                  43.615  

4 Kc. Tanah                    8.516                     7.390                     6.474  

5 Kc. Hijau                    7.606                     6.591                     5.793  

6 Ubi Jalar                 11.702                  11.984                  12.267  

7 Ubi Kayu                 63.710                  55.460                  43.615  

8 Sagu                 26.654                  27.297                  27.941  

9 Buah-buahan               174.226                178.432                182.639  

10 Sayuran               299.695                306.930                314.167  

11 Daging                 53.958                  81.892                  83.823  

12 Telur                 55.908                  57.258                  58.608  

13 Ikan               205.431                178.831                177.187  

   Jumlah        1.663.468         1.680.989         1.691.457  

 Sumber: Data olahan Diskepang Riau 

 

           Kebutuhan pangan di Provinai Riau di hitung berdasarkan jumlah 

penduduk dan angka konsumsi komoditi pangan, bila di lihat table diatas 

selama 3 (tiga) tahun kebutuhan beras merupakan yang terbanyak disusul 

sayuran. 
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IV. Aspek Distribusi dan Harga 
 

Jumlah pasokan pangan di provinsi Riau mengalami peningkatan pada 

tahun 2018 mencapai 1.787.107,28 ton (Tabel 6) , komoditi beras masih 

merupakan komoditi yang pasokannya tertinggi, kemudian diikuti  komoditi 

ikan dan sayuran.  

Tabel 6. Pasokan Pangan Riau Th.2016-2018 

No Komoditi Pangan Pasokan Pangan (Ton) 

2016 2017 2018 

1 Beras              605.415               614.193               559.665  

2 Jagung                   9.340                    7.394                    7.366  

3 Kedelai                 73.784                  74.286                  74.296  

4 Kc. Tanah                 15.086                  15.753                  15.786  

5 Kc. Hijau                 11.548                  11.575                  11.576  

6 Ubi Jalar                   6.907                    7.433                    7.449  

7 Ubi Kayu              103.672               108.595               100.792  

8 Sagu                           -                             -     

9 Buah-buahan              182.305               129.259               126.607  

10 Sayuran              413.879               381.947               370.670  

11 Daging                 14.261                  11.718                  11.820  

12 Telur                 55.691                  55.734                  55.739  

13 Ikan              169.575               369.220               311.216  

 JUMLAH    1.346.582,36     1.661.462,51     1.787.107,28  

Sumber: Olahan Diskepang Riau 
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Harga pangan dapat menunjukkan distribusi  pangan yang tidak 

lancar pada wilayah tertentu.  Fluktuasi harga pangan yang terlalu 

tinggi menyebabkan menurunkan kemampuan masyarakat untuk 

memenuhi  kebutuhan pangannya. Sebagian besar harga pangan pada 

tahun 2016 – 2018 menunjukkan fluktuasi yang relatif stabil. 

  

Tabel 7. Perkembangan Harga Rata-Rata Komoditi Pangan Tahun 2016-
2018 
 

NO Komoditi pangan 
Harga Rp/Kg 

2016 2017 2018 

1 Beras Premium 
   13.390,00     13.851,00     14.606,00  

2 Beras Medium 
   11.958,00     12.290,00     12.925,00  

3 Beras Termurah 
   10.526,00     10.871,00     11.396,00  

4 Jagung 
     7.087,00       7.157,00       7.426,00  

5 Kedelai 
   10.080,00       9.952,00     10.164,00  

6 Gula Pasir Lokal 
   14.395,00     13.332,00     11.819,00  

7 Bawang Merah 
   34.513,00     25.693,00     30.229,00  

8 Cabe Merah Keriting 
   48.172,00     35.772,00     39.224,00  

9 Daging Ayam Ras 
   28.992,00     28.579,00     29.875,00  

10 Telur Ayam Ras 
   23.092,00     22.046,00     22.703,00  

11 Daging Sapi Murni 
  122.569,00  

  
124.598,00  

  
125.000,00  

12 Minyak Goreng 
   11.645,00     12.322,00     11.424,00  

13 Tepung Terigu 
     8.835,00       8.375,00       7.904,00  

 
Sumber: Bidang Distbusi dan Cadangan Pangan 
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V. Aspek Konsumsi Pangan 
 

         Konsumsi beras penduduk  Riau pada tahun 2018 mencapai 89,4 

kg/kapita/tahun (Tabel 8), atau mengalami penurunan dari tahun 2017.  Pola 

konsumsi pangan penduduk perlu dilakukan suatu gerakan 

penganekaragaman konsumsi pangan, agar pola konumsi yang diharapkan 

sesuai pola pangan harapan dapat terwujud. 

Tabel 8. Konsumsi Pangan Riil Penduduk Riau Tahun  2016-2018 Kg/Kap/Tahun  

Kelompok Bahan Pangan Kilogram/Kapita/Tahun 

2016 2017 2018 

I. Padi-padian                 117,5                  105,3               104,9  

  a. Beras                   99,2                    92,2                 89,4  

  b. Jagung                     5,9                      0,5                   0,4  

  c. Terigu                   12,4                    12,6                 15,1  

II. Umbi-umbian                   24,7                    15,9                 14,9  

  a. Ubi Kayu                     9,8                      8,9                   7,7  

  b. Ubi Jalar                     6,1                      1,6                   1,3  

  c. Kentang                     7,0                      0,1                   5,2  

  d. Sagu                     1,8                      4,9                   0,2  

  e. Umbi lainnya                        -                       0,4                   0,5  

III. Pangan Hewani                   50,2                    54,0                 53,2  

  a. Daging                     5,7      

      - Daging Ruminansia                       1,7                   5,0  

      - Daging Unggas                     11,1                   9,6  

  b. Susu                     4,5                      2,4                   3,2  

  c. Telur                     8,4                      9,2                   8,6  

  d. Ikan                   31,6                    29,6                 26,8  

IV. Minyak dan Lemak                   10,8                    12,0                 12,6  

  a. Minyak Kelapa                   10,8                      0,9                   0,9  

  b. Minyak Lainnya                     11,1                 11,3  

  c. Margarin                         -                    0,4  

V. Buah/Biji Berminyak                   18,1                      3,3                   2,8  

  a. Kelapa                   13,2                      3,1                   2,6  

  b. Kemiri                     4,9                      0,2                   0,2  

VI.  Kacang-kacangan                   12,1                      7,3                   5,8  

  a. Kedelai                     6,1                      6,8                   5,2  

  b. Kacang Tanah                     5,3                      0,5                   0,3  

  c. Kacang Hijau                     0,7                        -                    0,2  

  d. Kacang lain                        -                         -                    0,1  

VII. Gula                   11,2                    10,5                   9,3  

  a. Gula Pasir                     6,5                    10,1                   9,0  

  b. Gula Kelapa                     4,7      

  b. Gula Merah                       0,4                   0,3  

VIII. Sayur dan Buah                    51,8                    67,0                 74,5  

  a. Sayur                   27,8                    41,1                 47,7  

  b. Buah                   24,0                    25,9                 26,8  

Sumber: Bidang Konsunsi dan Penganekaragaman  Pangan Diskepang Riau 
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Tabel 9.Perkembangan Konsumsi Pangan Provinsi Riau Tahun 2016-2018 
 

Tahun 

Kelompok Pangan 

Jumlah Padi-
Padian 

Umbi-
umbian 

Pangan 
Hewani 

Kacang-
kacangan 

Sayur 
dan 

Buah 

Buah/Biji 
Berminyak 

Minyak 
dan 

Lemak 
Gula Lainnya 

2016                     

Kg/Kap/Th 
           

118  
             

25  50 12 52 18 16 11 0 
        

301  

Gr/Kap/Hr 
           

322  
               

68  
                 

138  
                 

33  
              

142  
                     

50  
               

43  
       

31  
             

-  
        

825  

Energi 
Kkal/Kap/Hr 

     
1.123  

               
86  160 74 105 98 364 115 0 

     
2.125  

2017           

Kg/Kap/Th 

           
105  

               
16  53 7 67 3 12 11 0 

        
275  

Gr/Kap/Hr 

           
288  

               
44  

                 
146  

                 
20  

        
184  

                       
9  

               
33  

       
29  

             
-  

        
752  

Energi 
Kkal/Kap/Hr 

         
1.162  

               
40  254 48 86 50 297 104 0 

     
2.042  

2018           

Kg/Kap/Th 

           
105  

               
15  53 6 75 3 13 9 0 

        
278  

Gr/Kap/Hr 

           
287  

               
41  

                 
146  

                 
16  

              
204  

                       
8  

               
35  

       
25  

             
-  

        
762  

Energi 
Kkal/Kap/Hr 

         
1.162  

     
40  263 39 91 41 311 93 0 

     
2.039  

Sumber: Bidang Konsunsi dan Penganekaragaman  Pangan Diskepang Riau 
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Tabel10. Perkembangan Konsumsi Energi per kelompok pangan 2016-2018 

 

Kelompok Bahan Pangan 
Kkal/kapita/hari 

2016 2017 2018 

I. Padi-padian                 1.123,0               1.167,4            1.162,1  

  a. Beras                    979,0                  902,6               875,8  

  b. Jagung                      20,0                      2,0                   1,7  

  c. Terigu                    124,0                  262,8               284,6  

II. Umbi-umbian                      86,0                    43,8                 39,9  

  a. Ubi Kayu                      31,0                    29,9                 25,9  

  b. Ubi Jalar                      18,0                      5,6                   4,4  

  c. Kentang                      20,0                      1,3                   7,5  

  d. Sagu                      17,0                      7,0                   2,1  

III. Pangan Hewani                    160,0                  254,4               262,7  

  a. Daging                      27,0      

      - Daging Ruminansia                     14,8                 45,3  

      - Daging Unggas                     91,8                 79,7  

  b. Susu                      17,0                    37,3                 41,0  

  c. Telur                      34,0                    34,6                 32,5  

  d. Ikan                      82,0                    75,9                 64,2  

IV. Minyak dan Lemak                    364,0                  297,3               310,9  

  a. Minyak Kelapa                    257,0                    21,9                 20,8  

  b. L. Hewan                    107,0      

  b. Minyak Lainnya                   275,4               280,2  

  c. Margarin                          -                   9,9  

V. Buah/Biji Berminyak                      98,0                    49,5                 40,5  

  a. Kelapa                      13,0                    45,3                 37,6  

  b. Kemiri                      85,0                      4,2                   2,9  

          

VI.  Kacang-kacangan                      75,0                    48,1                 38,5  

  a. Kedelai                      26,0                    42,5                 33,0  

  b. Kacang Tanah                      42,0                      5,6                   3,7  

  c. Kacang Hijau                        7,0                        -                    0,9  

  d. Kacang lain                           -                         -                    0,9  

VII. Gula                    115,0                  104,3                 93,2  

  a. Gula Pasir                      66,0                  100,5                 90,3  

  b. Gula Kelapa                      49,0                         -                      -  

  b. Gula Merah                            -                      3,8                   2,9  

VIII. Sayur dan Buah                     105,0                    86,0                 91,1  

  a. Sayur                      23,0                    42,8                 49,2  

  b. Buah                      82,0                    43,2                 41,9  

Total Energi                 2.126,0               2.050,8            2.038,9  

Skor PPH                      84,5                    84,9                 85,0  

Sumber: Bidang Konsunsi dan Penganekaragaman  Pangan Diskepang Riau 
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Tabel 11. Konsumsi Protein per kelompok bahan pangan 2016-2018 
 

Kelompok Bahan Pangan 
Gram/protein/kapita/hari 

2016 2017 2018 

I. Padi-padian                   21,8                    26,4                 26,5  

  a. Beras                   17,7                    21,1                 20,5  

  b. Jagung                     1,9                      0,1                      -  

  c. Terigu                     2,2                      5,2                   6,0  

II. Umbi-umbian                     0,7                      0,5                   0,5  

  a. Ubi Kayu                     0,5                      0,2                   0,2  

  b. Ubi Jalar                     0,1                      0,1                      -  

  c. Kentang                     0,1                         -                   0,3  

  d. Sagu                         -                      0,2                      -  

  e. Umbi Lainnya                          -                         -                      -  

III. Pangan Hewani                   20,3                    23,3                 21,6  

  a. Daging                     2,9      

      - Daging Ruminansia                       1,2                   2,5  

      - Daging Unggas                       5,9                   5,1  

  b. Susu                     0,2                      1,2                   1,4  

  c. Telur                     2,6                      2,8                   2,6  

  d. Ikan                   14,6                    12,2                 10,0  

IV. Minyak dan Lemak                     0,6                         -                      -  

  a. Minyak Kelapa                     0,4                         -                      -  

  b. Minyak Lainnya                     0,2                         -                      -  

  c. Margarin                         -                         -                      -  

V. Buah/Biji Berminyak                     0,8                      0,5                   0,5  

  a. Kelapa                     0,2                      0,4                   0,4  

  b. Kemiri                     0,6                      0,1                   0,1  

VI.  Kacang-kacangan                     5,9                      4,8                   3,9  

  a. Kedelai                     2,6                      4,5                   3,5  

  b. Kacang Tanah                     1,5                      0,3                   0,2  

  c. Kacang Hijau                     1,8                         -                   0,1  

  d. Kacang Lainnya                          -                   0,1  

VII. Gula                     0,3                         -                      -  

  a. Gula Pasir                         -                         -                      -  

  b. Gula Kelapa                     0,3      

  b. Gula Merah                         -                         -                      -  

VIII. Sayur dan Buah                      4,3                      2,9                   3,2  

  a. Sayur                     3,5                      2,5                   2,8  

  b. Buah                     0,8                      0,4                   0,4  

Sumber: Bidang Konsunsi dan Penganekaragaman  Pangan Diskepang Riau 
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Tabel 12. Pola Pangan Harapan Provinsi Riau Tahun 2018 
 
 

Kkal/Kapita % % AKE*) Bobot Skor Aktual Skor AKE Skor Maks Skor PPH

1 Padi-padian 287,3                      1.162         55,9      58,1      0,5     28,0           29,1      25,0         25,0       

2 Umbi-umbian 41,1                        42             2,0       2,1        0,5     1,0             1,0        2,5           1,0        

3 Pangan Hewani 145,6                      263            12,6      13,1      2,0     25,3           26,3      24,0         24,0       

4 Minyak dan Lemak 34,7                        311            15,0      15,5      0,5     7,5             7,8        5,0           5,0        

5 Buah/Biji Berminyak 7,5                         40             1,9       2,0        0,5     1,0             1,0        1,0           1,0        

6 Kacang-kacangan 15,9                        39             1,9       1,9        2,0     3,7             3,9        10,0         3,9        

7 Gula 25,4                        93             4,5       4,7        0,5     2,2             2,3        2,5           2,3        

8 Sayur dan Buah 204,1                      91             4,4       4,6        5,0     21,9           22,8      30,0         22,8       

9 Lain-lain 60,0                        37             1,8       1,8        -        -                -            -              -            

Total 2.077         100,0    103,9    90,6           94,1      100,0       85,0       

No Kelompok Pangan
Berat Pangan 

Gram/Kapita/Hari

Perhitungan Skor Pola Pangan Harapan (PPH)
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LAMPIRAN : 
 
 

Tabel 13. REKAPITULASI JUMLAH SERTIFIKAT PRIMA 3 
 
 

No Kabupaten/Kota Tahun Jumlah 
Kelompok 

1 Pekanbaru 2010 3 

2 Siak 2010 1 

3 Bengkalis 2011 1 

4 Kampar 2013 5 

5 Bengkalis 2013 1 

6 Indragiri Hilir 2016 5 

7 Rokan Hulu 2016 5 

8 Kampar 2016 8 

9 Pelalawan 2017 1 

10 Pekanbaru 2017 5 

11 Kampar 2017 3 

12 Dumai 2017 4 

13 Indragiri Hilir 2018 1 

14 Pelalawan 2018 3 

15 Siak 2018 6 
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Tabel.14 REKAPITULASI SERTIFIKAT PRIMA 3 DARI TAHUN 2010 S/D TAHUN 2018 
No. Unit/Pelaku Alamat Komoditas No Sertifikat/  Masa 

Berlaku 
1  2   3   4   5  

1  Kelompoktani Mitra   Sidomulyo Kec. Tampan Kota Pekanbaru   Kacang Panjang   14/71-3-II/34-001-12/2010   

        15 Desember 2010 s/d 15 
Desember 2013   

2  Kelompoktani Mustang Jaya   Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru   Sawi   14/71-3-II/67-002-12/2010   

         15 Desember 2010 s/d 15 
Desember 2013   

3  Kelompoktani Mustang Jaya   Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru   Selada   14/71-3-II/1-003-12/2010   

        15 Desember 2010 s/d 15 
Desember 2013   

4  Kelompoktani Manunggal Abadi/Riyanto   Kec. Dayun Kabupaten Siak   Salak Pondoh Super   14/08-3-I/50-004-12/2010   

         15 Desember 2010 s/d 15 
Desember 2013   

5  Arifin   Kec. Temeran Kab. Bengkalis   Buah Naga   14/03-3-08/I-005-11/2011   

        08 November 2011 s/d 08 
November 2014   

6  Mardi   Desa T. Sari Kec. Bantan Kab. Bengkalis   Buah Naga   14/03-3-08/I-006-02/2013   

         22 Pebruari 2013 s/d 22 
Pebruari 2016   

7  Kamaruddin   Desa Kualu Kec. Tambang Kab. Kampar   Nenas   14/01-3-44/I-007-02/2013   

        22 Pebruari 2013 s/d 22 
Pebruari 2016   

8  Paimin   Desa Kualu Kec. Tambang Kab. Kampar   Nenas   14/01-3-44/I-008-02/2013   

         22 Pebruari 2013 s/d 22 
Pebruari 2016   

9  Nuryalis   Desa Kualu Kec. Tambang Kab. Kampar   Nenas   14/01-3-44/I-009-02/2013   

        22 Pebruari 2013 s/d 22 
Pebruari 2016   

10  Rasyid   Desa Kualu Kec. Tambang Kab. Kampar   Nenas   14/01-3-44/I-010-02/2013   

         22 Pebruari 2013 s/d 22 
Pebruari 2016   
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11  Maizal   Desa Kuala Kec. Tambang Kab. Kampar   Nenas   14/01-3-44/I-011-02/2013   

        22 Pebruari 2013 s/d 22 
Pebruari 2016   

12  Ridwan   Desa Soren Kec. Gaung Kab. Indragiri Hilir   Jeruk Siam Pontianak   14/04-3-22/I-012-08/2016   

         11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

13  Syahbudin   Desa Soren Kec. Gaung Kab. Indragiri Hilir   Jeruk Siam Pontianak   14/04-3-22/I-013-08/2016   

        11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

14  M. Basir   Desa Soren Kec. Gaung Kab. Indragiri Hilir   Jeruk Siam Pontianak   14/04-3-22/I-014-08/2016   

         11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

15  Musytani.Z   Desa Soren Kec. Gaung Kab. Indragiri Hilir   Jeruk Siam Pontianak   14/04-3-22/I-015-08/2016   

        11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

16  Abdul Rahman   Desa Soren Kec. Gaung Kab. Indragiri Hilir   Jeruk Siam Pontianak   14/04-3-22/I-016-08/2016   

         11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

17  Subowo   Desa Pematang Tebih Kec. Ujung Batu Kab. Rokan Hulu   Jeruk Siam    14/06-3-22/I-017-08/2016   

        11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

18  Darwis Hutabarat   Desa Pematang Tebih Kec. Ujung Batu Kab. Rokan Hulu   Jeruk Siam    14/06-3-22/I-018-08/2016   

        11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

19  Mulyadi   Desa Pematang Tebih Kec. Ujung Batu Kab. Rokan Hulu   Jeruk Siam    14/06-3-22/I-019-08/2016   

         11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

20  Rusman Hasibuan   Desa Pematang Tebih Kec. Ujung Batu Kab. Rokan Hulu   Jeruk Siam    14/06-3-22/I-020-08/2016   

        11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

21  Wasno Saputra    Desa Pematang Tebih Kec. Ujung Batu Kab. Rokan Hulu   Jeruk Siam    14/06-3-22/I-021-08/2016   

         11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

22  Ermawati   Ds IV Sawah P.Rambai Kec. Kampar Timur Kab. Kampar   Manggis   14/01-3-37/I-022-08/2016   

        11 Agustus 2016 s/d 11 
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Agustus 2019   

23  Azwir   Ds IV Sawah P.Rambai Kec. Kampar Timur Kab. Kampar   Manggis   14/01-3-37/I-023-08/2016   

         11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

24  Syamsir   Ds IV Sawah P.Rambai Kec. Kampar Timur Kab. Kampar   Manggis   14/01-3-37/I-024-08/2016   

        11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

25  M. Nur. K   Ds IV Sawah P.Rambai Kec. Kampar Timur Kab. Kampar   Manggis   14/01-3-37/I-025-08/2016   

         11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

26  Tariyah   Ds IV Sawah P.Rambai Kec. Kampar Timur Kab. Kampar   Manggis   14/01-3-37/I-026-08/2016   

        11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

27  Kamirullah   Ds IV Sawah P.Rambai Kec. Kampar Timur Kab. Kampar   Manggis   14/01-3-37/I-027-08/2016   

         11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

28  Muhammad Nur   Ds IV Sawah P.Rambai Kec. Kampar Timur Kab. Kampar   Manggis   14/01-3-37/I-028-08/2016   

        11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

29  Zulfahmi   Ds IV Sawah P.Rambai Kec. Kampar Timur Kab. Kampar   Jeruk   14/01-3-37/I-029-08/2016   

         11 Agustus 2016 s/d 11 
Agustus 2019   

30  Kelompoktani Pinang Sebatang/Misni   Kec. Bangkinang Kota Kab. Kampar    Kacang Panjang   14/01-3-35/II-030-12/2017   

        28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

31  Kelompoktani Pinang Sebatang/Misni   Kec. Bangkinag Kota Kab. Kampar   Mentimun   14/01-3-54/II-031-12/2017   

         28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

32  Kelompoktani Pulau Lestari   Desa Pulau Kec. Bangkinang Kab. Kampar    Sawi   14/01-3-67/II-032-12/2017   

         28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

33  Kelompoktani Usaha Mandiri Tani/Jumiran   Kec. Pangkalan Kerici Kota Kab. Pelalawan   Cabe Merah   14/05-3-16/II-033-12/2017   

         28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

34  Kelompoktani Karya Nyata/Supriadi   Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru   Kangkung   14/71-3-37/II-034-12/2017   
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         28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

35  Kelompoktani Karya Nyata/Supriadi   Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru   Selada   14/71-3-71/II-035-12/2017   

         28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

36  Kelompoktani Karya Nyata/Supriadi   Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru   Bayam   14/71-3-11/II-036-12/2017   

         28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

37  Kelompoktani Karya Nyata/Supriadi   Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru   Sawi   14/71-3-67/II-037-12/2017   

        28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

          

38  Kelompoktani Karya Nyata/Supriadi   Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru   Katuk   14/71-3-38/II-038-12/2017   

        28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

39  Kelompoktani Subur Jaya/Sugeng   BPP Purnama Dumai Barat Kota Dumai   Sawi   14/72-3-67/II-039-12/2017   

         28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

40  Kelompoktani Tani Subur/Suroto   BPP Purnama Dumai Barat Kota Dumai   Kangkung   14/72-3-37/II-040-12/2017   

        28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

41  Kelompoktani Subur Jaya/Sugeng   BPP Purnama Dumai Barat Kota Dumai   Selada    14/72-3-71/II-041-12/2017   

         28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

42  Kelompoktani Subur Jaya/Sugeng   BPP Purnama Dumai Barat Kota Dumai   Bayam   14/72-3-11/II-042-12/2017   

        28 Desember 2017 s/d 28 
Desember 2020   

43 Kelompoktani Serba Mau Desa Kempas Jaya Kec. Kempas Jaya Kab. Indragiri Hilir  Nenas  14/04.3-44/I-043-08/2018   

         20 Agustus 2018 s/d 20 
Agustus 2021   

44 Kelompoktani Makmur Tani Kec. Bandar Sikijang Kab. Pelalawan Cabe Merah  14/05.3-16/II-044-08/2018  

        20 Agustus 2018 s/d 20 
Agustus 2021   

45 Gading Sahyoga BPPUT Kel. Kerinci Barat Kec. Pangkalan Kerinci Kab. Pelalawan Sawi  14/04.3-67/II-045-08/2018  

         20 Agustus 2018 s/d 20 
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Agustus 2021   

46 Kelompoktani Karya Tani Jalur 7 Kadus 3 Sari Mulya Kec. Pangkalan Lesung Kab. Pelalawan Salak Pondoh   14/04.3-50/I-046-08/2018  

        20 Agustus 2018 s/d 20 
Agustus 2021   

47 Kelompoktani Sumber Rejeki Kp Buatan Baru Kec. Kerinci Kanan Kab. Siak  Jambu Air Madu  14/04.3-19/I-047-08/2018  

         20 Agustus 2018 s/d 20 
Agustus 2021   

48 Kelompoktani Tunas Nursery Desa Jati Mulya Kec. Kerinci Kab. Siak  Jambu Air Madu  14/04.3-19/I-048-08/2018  

        20 Agustus 2018 s/d 20 
Agustus 2021   

49 Kelompoktani Gotong Royong Desa Minas Jaya Kec. Minas Kab. Siak Belimbing Manis  14/04.3-04/I-049-08/2018  

         20 Agustus 2018 s/d 20 
Agustus 2021   

50 Kelompoktani Manunggal Abadi KP.Banjar Seminal Kec. Dayun Kab. Siak  Salak Pondoh   14/04.3-50/I-050-08/2018  

        20 Agustus 2018 s/d 20 
Agustus 2021   

51 Kelompoktani Manunggal Abadi KP.Banjar Seminal Kec. Dayun Kab. Siak Salak Madu  14/04.3-50/I-051-08/2018  

         20 Agustus 2018 s/d 20 
Agustus 2021   

52 Kelompoktani Nenas Jaya Dusun II Kp Baru Desa Tanjung Kuras Kec. Sungai Apit Kab. Siak Nenas  14/04.3-44/I-052-08/2018  

         20 Agustus 2018 s/d 20 
Agustus 2021   
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Tabel.15 DAFTAR PENERIMA BANTUAN KRPL 2016-2018 
 

Kabupaten/Kota Nama Kelompok KRPL Desa/Kelurahan Kecamatan 

Anggaran Bantuaan/Tahun 

 2016   2017   2018  

     1.330.000.000        600.000.000       3.100.000.000  

Siak 1 KWT Lestari QQ Syarifah Laksamana  Sabak Auh       

  2 KWT Pisang Kipas Pangkalan Pisang  Koto Gasip       

  3 KWT Mekar Jaya Menpura Mempura       

  4 Kelompok Wanita tani Mekar Bersemi Temusai  Bunga Raya       

  5 Kelompok Wanita Tani Lidah Buaya Merempan Hulu Siak        

  6 Kelompok Wanita tani Mawar Sungai Kayu Ara  Sungai Apit        

  7 Kelompok Wanita Tani Kenanga Kandis Kota  Kandis        

  8 Kelompok Wanita tani Bunga Jambai Jambai Makmur  Kandis        

  9 KWT Kamboja Bandar Sungai  Sabak Auh       

  10 KWT Cendrawasih Sabak Permai  Sabak Auh         

  11 Kelompok Wanita tani Indah Berseri Perawang  Tualang        

  12 KWT Dayun Indah Dayun  Dayun        

  13 Kelompok Wanita Tani Melati Minas Barat Minas Barat  Minas            10.000.000      

  14 Kelompok Wanita Tani Berbari Jaya Sungai Berbari  Pusako            10.000.000      
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  15 Kelompok Wanita Tani Dahlia Suak lanjut  Siak            10.000.000      

  16 KWT Sekar Wangi Kandis  Kandis             10.000.000      

  17 Kelompok Wanita Tani Mahkota Dewa Lubuk jering  Sungai Mandau             10.000.000      

  18 KWT Matahari II Olak  Sungai Mandau             10.000.000      

  19 Kelompok Wanita Melati Oak  Sungai Mandau            15.000.000    

  20 Kelompok Wanita Tani Kenanga Bunga Raya Bunga Raya           15.000.000    

  21 Kelompok Wanita Tani Rosela Indah Buantan Lestari  Bunga Raya           15.000.000    

  22 Kelompok Wanita Tani Citra Pinang Sebatang Tualang           15.000.000    

  23 Kelompok Wanita Tani Mekar Tani Kampung Maredan  Tualang           15.000.000    

  24 Kelompok Wanita Tani Setia Hati Suka Mulia Dayun                50.000.000  

  25 Kelompok Wanita Tani Alamanda Pangkalan Makmur Dayun                50.000.000  

  26 Kelompok Wanita Tani Sinar Mulia Tualang Tualang                50.000.000  

  27 Kelompok  Tani Wanita Karya Serumpun Telaga Sam-sam Kandis                50.000.000  

  28 Kelompok Wanita Tani Pondok Kelapa Kandis Kota Kandis                50.000.000  

  
Jumlah 

 
60.000.000 75.000.000 250.000.000 

                

Pekanbaru 1 Kelompok Wanita Perdana Limbungan Limbungan Rumbai Pesisir        

  2 Kelompok Wanita Kurnia Harapan Palas  Rumbai        

  3 Kelompok Wanita Bunga Kapas Kulim  Tenayan Raya        

  4 Kelompok Waniita Sei Mintan Indah Simpang Tiga Bukit Raya        
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  5 Tuah Bestari Tuah Karya  Tampan        

  6 Kelompok Wanita Sago Indah Sago  Senapelan        

  7 KW Graha Maju Bersama Lembah Sari  Rumbai             10.000.000      

  8 Kelompok Tani Setia Jaya Maharatu Marpoyan Damai             10.000.000      

  9 Kelompok Tani Berkah sejahtera Simpang Tiga  Bukit Raya             10.000.000      

  10 Srikandi Sail  Tenayan Raya             10.000.000      

  11 Kelompok Tani Segar Maju Rejosari  Tenayan Raya             10.000.000      

  12 Kelompok Wanita Tani Mustika Sidomulyo Timur  Marpoyan Damai             10.000.000      

  13 KW Garden Mandiri Simpang Baru  Tampan             10.000.000      

  14 KW Mawar Tebing Tinggi Okura  Rumbai             10.000.000      

  15 Kelompok Tani Kuntum Mekar Wonorejo Kota Pekanbaru            15.000.000      

  16 Kelompok Tani Melati Labuh Baru Barat  Kota Pekanbaru            15.000.000      

  17 Subur Makmur Tangkerang Timur Kota Pekanbaru            15.000.000      

  18 KWT Putri Tunas Bangsa Kulim  Kota Pekanbaru            15.000.000      

  19 Kelompok Wanita Tani Delima Indah Delima  Kota Pekanbaru            15.000.000      

  20 Kelompok Wanita Lam Miduk Palas  Kota Pekanbaru            15.000.000      

  21 Kelompok Petani Kecil Dara Sidomulyo Barat  Kota Pekanbaru            15.000.000      

  22 Kelompok Wanita Mulya Sejahtera Tangkerang Labuai  Kota Pekanbaru            15.000.000      

  23 Sepakat Jaya II Tangkerang Barat  Kota Pekanbaru            15.000.000      

  24 Tani Makmur Padang Trubuk  Kota Pekanbaru            15.000.000      
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  25 KWT Sri Damai Sejahtera Sri Meranti  Rumbai           15.000.000    

  26 KW Kampung Tani Sukamulia Sail           15.000.000    

  27 Kelompok Tani Karya Puan Kampung Tengah  Sukajadi           15.000.000    

  28 Agro Sialang Jaya Bancah Lesung  Tenayan Raya           15.000.000    

  29 Kelompok Wanita Wirabima Sukamulia  Sail           15.000.000    

  30 Kelompok Wanita Sentosa Wisata Agro Wisata  Rumbai                50.000.000  

  31 Kelompok Wanita Bening Satu Sidomulyo Barat Tampan                50.000.000  

  32 Berkah Lestari Simpang Tiga Bukit Raya                50.000.000  

  33 KWT Perjuangan Usaha Sehati Sialang Sakti Tenayan Raya                50.000.000  

  34 KW Maju Bersama Asri Tangkerang Timur Tenayan Raya                50.000.000  

    Jumlah         230.000.000          75.000.000           250.000.000  

                

Bengkalis 1 Kelompok Wanita Tani Anggrek Resam Bantan            10.000.000      

  2 Kelompok Tani Pematang Indah Pematang duku Bengkalis            10.000.000      

  3 Kelompok Tani Anggrek Talang Mandi Mandau            10.000.000      

  4 Kelompok Tani Mekar Alam Desa Kuala Alam Sungai Alam Bengkalis            10.000.000      

  5 Kelompok karimun jaya  Bengkalis kota Bengkalis            10.000.000      

  6 Kelompok Matahari  Langkat Siak Kecil             10.000.000      

  7 Kelompok Wanita Tani Cempaka Sungai Nibung  Siak Kecil             15.000.000      

  8 Kelompok Rumah Pangan Laksamana Simpang Padang  Mandau            15.000.000      
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  9 Kelompok Wanita Tani Rahayu Gajah Sakti  Mandau            15.000.000      

  10 Kelompok Tani Wanita Setia Pematang Obo  Mandau            15.000.000      

  11 Kelompok Wanita Tani Serai Lestari Tarik Serai  Pinggir             15.000.000      

  12 Kelompok Tani Wanita Membangun Balai Makam  Mandau            15.000.000      

  13 Kelompok Wanita Tani Nusa Indah Teluk Papal  Bantan            15.000.000      

  14 Kelompok Wanita Tani Tunas Harapan Pandekik  Bengkalis            15.000.000      

  15 Kelompok Tani Karya Bunda Suka Damai  Rupat Utara             15.000.000      

  16 Kelompok Tani Pancur Mentari Pancur Jaya  Rupat             15.000.000      

  17 Kelompok Wanita Tani Mekar Indah Ulu Pulau  Bantan Pulau           15.000.000    

  18 Kelompok Wanita Tani Dahlia Bantan Sari Bengkuang Baru Bengkuang Baru           15.000.000    

  19 KWT Muntai Berseri Kec. Bantan 
Jl. Parit Tugu Kota 
Bengkalis 

Bantan           15.000.000    

  20 KWT Mekar Sari Desa Bantan Air Bantan Bantan Air            15.000.000    

  21 Kelompok Wanita Tani Nusa Indah Kampung Tengah  Bengkalis           15.000.000    

  22 Kelompok Wanita Tani Siata Mentayan Bengkalis           15.000.000    

  23 Kelompok Wanita Tani Sri Tanjung 
Jl. Sarana Tani 
Tanjung Kudus 

Bengkalis           15.000.000    

  24 Kelompok Wanita Tani Mekar Jaya Sei Limau Bengkalis           15.000.000    

  25 Kelompok Wanita Tani (KWT) Beringin Jaya 
Jl. Utama Penebal 
Ds. Penebal 

Bengkalis           15.000.000    

  26 Kelompok Wanita Tani  Indah Seruni Selat Baru Bantan                50.000.000  

  27 Kelompok Wanita Tani Maju Bersama Berancah Bantan                50.000.000  

  28 Kelompok Wanita Tani Mawar Bantan Timur Bantan                50.000.000  
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  29 Kelompok Wanita Tani Asoka Teluk Papal Teluk Papal Bantan                50.000.000  

  30 Kelompok Tani Melati Sukma Jangkang Bantan                50.000.000  

  31 Kelompok Wanita Tani Lembayung Bantan Tua Bantan                50.000.000  

    Jumlah         210.000.000        135.000.000           300.000.000  

                

Pelalawan 1 KWT Luluh Hitam Butuh  Pangkalan Kuras            10.000.000      

  2 KWT Subur Tani Penarikan  Langgam             10.000.000      

  3 KWT Bunga Tanjung Petodan Teluk Meranti             10.000.000      

  4 KWT Mawar Air Mas  Ukui             10.000.000      

  5 KWT Sumber Rezeki Pangkalan Lesung  Pangkalan Lesung             10.000.000      

  6 KWT Sejahtera 
Pangkalan Kerinci 
Kota 

Pangkalan Kerinci            10.000.000      

  7 KWT Sumber Rezeki Lalang Kabung  Pelalawan            10.000.000      

  8 KWT Anggrek Bagan Laguh  Bunut             10.000.000      

  9 KWT Harapan Maju Sialang Bungkuk  Bandar Patalangan            10.000.000      

  10 KWT Bangun Bersama Kiyab Jaya  Bandar Seikijang             10.000.000      

  11 Kelompok Wanita Tani Teratai  Lubuk Kembang Sari  Ukui            15.000.000    

  12 Kelompok Tani Air Kuning Sorek II  Pangkalan Kuras           15.000.000    

  13 Kelompok Tani Semangat Baru Terbagiang  Bandar Petalangan           15.000.000    

  14 KWT Kamboja Balam Merah  Bunut           15.000.000    

  15 KWT Muda Karya Muda Setia  Bandar Seikijang           15.000.000    
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 16 KWT Pematang Indah Pematang Tinggi Kerumutan                50.000.000  

 17 KWT Beringin Elok Beringin Makmur Kerumutan                50.000.000  

 18 KWT Mekar Sari Sari Mulya Pangkalan Lesung                50.000.000  

 19 KWT Anggrek Dusun Tua Pangkalan Lesung                50.000.000  

 20 KWT Wanita Mandiri Sering Pelalawan                50.000.000  

    Jumlah         100.000.000          75.000.000           250.000.000  

                

Indragiri Hulu 1 Kelompok Tani Dahlia Kulim Jaya IV  Lubuk Batu Jaya        

  2 Kelompok Wanita tani Tulip Lambang Sari IV  Lirik        

  3 Kelompok Wanita Tani Terpadu Sekip Hlir Sekip Hilir  Rengat        

  4 Dusun Lestari Dusun Tua  Kalayang        

  5 Dahlia Lubuk Sitarak  Rakit Kulim        

  6 Kelompok Wanita Tani Nusa Indah Semelinang Darat  Peranap       

  7 Mekar Sari Bukit Lingkar IV  Batang Cenaku        

  8 Kelompok Wanita tani Siambul  Batang Gasal        

  9 Kelompok Tani Melati Simpang Kelayang  Kelayang             10.000.000      

  10 KWT Jata Makmur Kelawat  Sungai Sala             10.000.000      

  11 Kelompok Wanita Tani Barokah Lambang Sari  Lirik             10.000.000      

  12 Kelompok Wanita Tani Rowdatul Jannah Candirejo  Pasir Penyu             10.000.000      
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  13 Kelompok Wanita Agrilia Pematanga Reba  Rengat Barat             10.000.000      

  14 Kelompok Tani Seroja Seresam  Seberida             10.000.000      

  15 Kelompok Tani Rosela Wonosari  Lirik           15.000.000    

  16 Seroja Talang Bersemi  Seberida           15.000.000    

  17 Kelompok Wanita Tani Mawar Kelesa  Seberida           15.000.000    

  18 KWT Mawar Kuala Kuala Lala  Sungai Lala           15.000.000    

  19 Kartini Berkarya Rimpian Lubuk Batu  Lubuk Batu           15.000.000    

  20 KWT Dahlia Indah Seresam Seberida                50.000.000  

  21 Kelompok Wanita Tani Kates Jingga Sibabat Seberida                50.000.000  

  22 Bingke Kamboja Kelompok Wanita Tani Tanjung Gading Pasir Penyu                50.000.000  

  23 KWT Sri Gading 
Lembah Dusun 
Gading 

Pasir Penyu                50.000.000  

    Jumlah            60.000.000          75.000.000           200.000.000  

                

Dumai 1 Kelompok Wanita Tani Sekar Langit Rimba Sekampung  Dumai Kota       

  2 Kelompok Tani Nilam Sari Dumai Kota  Dumai Kota       

  3 Hijau Lestari Pangkalan Sesai  Dumai Barat        

  4 Kelompok Wanita Tani Anggrek Bulan Jaya Mukti  Dumai Timur        

  5 Sekar Sari Ratu Sima  Dumai Selatan        

  6 Kelompok Tani Nusa Indah Guntung  Medang Kampai        

  7 Kelompok Wanita tani Kartika Lestari Teluk Binjai  Dumai             10.000.000      
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  8 Kelompok Tani Delima Buluh Kasap  Dumai             10.000.000      

  9 Kelompok Wanita Tani (KWT) Seruni Bukit Nenas  Bukit Kapur             10.000.000      

  10 Kelompok Tani Suka Maju Basilam Baru  Sei Sembilan             10.000.000      

  11 KPK Jambu Batu Bangsal Aceh Sungai Sembilan            15.000.000    

  12 Kelompok Usaha Bunda Kampung Baru  Bukit Kapur           15.000.000    

  13 Hidayah Purnama  Dumai Barat           15.000.000    

  14 Tuah Bersama Bagan Keladi  Dumai Barat           15.000.000    

  15 Kawasan Rumah Pangan Lestari Bangsal Aceh  Sungai Sembilan           15.000.000    

  16 Kelompok Tani Suka Bumi II  Lubuk Gaung  Sungai Sembilan                50.000.000  

  17 Darma Mandiri  Taniung Penyembal Sungai Sembilan                50.000.000  

  18 KWT Anggur  Basilam Baru  Sungai Sembilan                50.000.000  

  19 KPK Seroja  Purnama  Dumai Barat                50.000.000  

    Jumlah            40.000.000          75.000.000           200.000.000  

                

Rokan Hulu 1 Kelompok Melati  Pasir iNtan Bangun Purba             10.000.000      

  2 Kelompok Melati II  Rambah Utama  Rambah Samo            10.000.000      

  3 Kelompok Napal Subur  Lubuk Napal  Rambah Samo            10.000.000      

  4 Kelompok Seroja Indah  Rambah tengah hulu  Rambah            10.000.000      

  5 Kelompok Embun Pagi  Pekan Tebih  Kepenuhan Hulu             10.000.000      

  6 Kelompok Seroja Tani  Rantau Panjang  Tambusai             10.000.000      
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  7 Kelompok Dahlia  Suka Maju  Tambusai             10.000.000      

  8 Kelompok Cendana  Pagar Mayang  Tambusai Utara             10.000.000      

  9 Kelompok Nelur  Rantau Sakti  Tambusai Utara             10.000.000      

  10 Kelompok Anggrek  Tapung Jaya Tandun             10.000.000      

  11 KW Cempaka  Rambah tengah hilir  Rambah            15.000.000      

  12 KW Kemuning  Si kuning Rambah Samo             15.000.000      

  13 KW Serumpun  Rasir Makmur Rambah Samo             15.000.000      

  14 KW Seroja  Lubuk krapat  Rambah Hilir             15.000.000      

  15 KW Teratai  Ujung Batu  Ujung Batu             15.000.000      

  16 KW Mawar Indah  Lebuk Betung  Rokan IV koto             15.000.000      

  17 KW Levender  Tanjung Medan  Tambusai Utara             15.000.000      

  18 KW Karang rejo  Mahato Tambusai Utara             15.000.000      

  19 KW Tunas Desa  Air Panas Pendalian Iv Koto             15.000.000      

  20 KW Filad Harapan  Teluk Sono  Bonai Darussalam             15.000.000      

  21 Kelompok Wanita Mawar 1 
Rambah Tengah 
Barat  

Rambah           15.000.000    

  22 Kelompok wanita Bunga Tanjung Tanjung Belit  Rambah           15.000.000    

  23 Kelompok Wanita Sepakat Bangun Purba  Bangun Purba           15.000.000    

  24 Kelompok Wanita Aster Kepenuhan  Kepenuhan           15.000.000    

  25 Kelompok Wanita Nusa Indah Simpang Harapan Tambusai Utara           15.000.000    

  26 Kelompok Wanita Asoka KRPL Simpang Harapan  Tambusai Utara           15.000.000    
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  27 Kelompok Mawar Berseri Desa Menaming Menaming Rambah                50.000.000  

  28 Seroja Suka Maju Rambah                50.000.000  

  29 Harapan Mulya Marga Mulya Rambah Samo                50.000.000  

  30 Cempaka Putih Teluk Aur Rambah Samo                50.000.000  

  31 Anggrek Rambah Samo Rambah Samo                50.000.000  

  32 KRPL Kasai Kepenuhan Hilir Kepenuhan                50.000.000  

  33 KRPL Maju Bersama Bangun Purba Barat Bangun Purba                50.000.000  

  34 Wanita Kepayang Indah Kepayang Kepenuhan Hulu                50.000.000  

  35 Kelompk Wanita Cendrawasih Timur Tambusai Timur Tambusai                50.000.000  

  36 Limau Manis Makmur Ulak Patian Kepenuhan                50.000.000  

    Jumlah         250.000.000          90.000.000           500.000.000  

                

Rokan Hilir 1 Arum Sari Abadi Sungai Nyamuk  Senaboi        

  2 Kelompok Wanita Karya Lestari Mukti Jaya  Rimba Melintang        

  3 Kelompok Wanita Tani Bunga Sari Mukti Jaya  Rimba Melintang        

  4 Kel Wanita Karya Mandiri Mukti Jaya  Rimba Melintang        

  5 Kelompok Wanita Tani Mekarsari Mukti Jaya  Rimba Melintang        

  6 Berkat Madiri Bantaian  Batu Hampar       

  7 Kelompok Wanita Indah Lestari Pematang Sikek  Romba Melintang        

  8 Gabungan Kel.Wanita Tani Mina Mawar Sungai Menasib  Bango Pusako        
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  9 Kelompok Wanita Mekar Jaya Kep Seremban Sermban Jaya  Romba Melintang        

  10 Kel Bunga Mekar Sari Lenggadai Hulu  Romba Melintang        

  11 Kelompok Wanita tani Rukun Makmur Sungai Menasib  Bangko Pusako        

  12 Kel.Wanita Tani Beringin Sungai Kubu Hulu  Kubu        

  13 Kelompok Tani Bunga Tanjung Bantaian Baru  Batu Hampar        

  14 Kelompk Wanita Mekar Jaya Kep Seremban Seremban Jaya  Rimba Melintang        

  15 Kel Bunga Mekar Sari Lenggadai Hulu  Rimba Melintang        

  16 Kelompok Wanita Indah Berseri Pematang Sikek  Rimba Melintang        

  17 Kelompok Wanita Maju Mandiri Suka Maju  Bangun Sinembah             10.000.000      

  18 Kelompok Wanita Bina Pelangi 
Jl. Lintas Bagan 
Siapiapi Teluk Pulai 
Hilir  

Rokan Hilir            10.000.000      

  19 Kelompok Wanita Tani Sehat 
Jl. Lintas Bagan 
Siapiapi   

Rokan Hilir            10.000.000      

  20 Kelompok Wanita Bina 
Jl. Yahya Kel 
Sedingin  

Rokan Hilir            10.000.000      

  21 Mulyani Tapisa QQ Kelompok Wanita Berseri 
Sei Buaya Bangun 
Sinembah  

Rokan Hilir            10.000.000      

  22 Kelompok Wanita Tani Menggala Sakti Menggala Sakti  Tanah Putih             10.000.000      

  23 Kelompok Wanita Kartini Kencana  Balai Jaya             15.000.000      

  24 Kelompok Wanita Melati Kencana  Balai Jaya             15.000.000      

  25 Kelompok Wanita Kenanga Bagan Batu  Bagan Sinembah             15.000.000      

  26 Kelompok Wanita Tani Ibu Pertiwi 
Temanggung 
Pekaitan  

Rokan Hilir            15.000.000      

  27 Kelompok Wanita Tani Setawar Sentosa Lagadai Hulu  Rokan Hilir            15.000.000      
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  28 Kelompok Wanita Bunga Seraya Wonorejo  Sukajadi Jumrah             15.000.000      

  29 Kelompok Wanita Maju Berkarya Rimba Melintang  Rokan Hilir            15.000.000      

  30 Kelompok Wanita Melati Jaya Sei Rumbia  Rokan Hilir            15.000.000      

  31 Kelompok Wanita Mekar Lestari Bangko Lestari  Rokan Hilir            15.000.000      

  32 Kelompok Wanita Andalan Bukit Damar  Rokan Hilir            15.000.000      

  33 Kelompok Wanita Annisa Sidorejo Sekeladi Hilir Tanah Putih                50.000.000  

  34 Kelompok Wanita Bina Sedinginan Tanah Putih                50.000.000  

  35 Kelompok Wanita Jadi Lestari  Pelita Bagan Sinembah                50.000.000  

  36 Kelompok Wanita Parabola  Bagan Sinembah Bagan Sinembah                50.000.000  

  37 Kelompok Tani Wanita Harapan Bunda Sukajadi Bagan Sinembah                50.000.000  

    Jumlah         210.000.000                                 -           250.000.000  

                

Kepulauan 
Meranti 

1 Tunas Berkembang Desa Sesap Sesap  Tebing Tinggi        

2 Kelompok Wanita Tani Pertiwi Banglas  Tebing Tinggi        

  3 Kelompok Bina Lestari Tanjung Samak  Rangsang        

  4 Kelompok Rumah Pangan Lestari Bokor  Rangsang Barat        

  5 KRPL Melati Indah Bantar  Rangsang Barat        

  6 RKRPL Silfana Ummi Mekong  Tebing Tinggi Barat        

  7 Kelompok Tani Bunga Tanjung Alai  Tebing Tinggi Barat             10.000.000      

  8 Kelompok Tani Cempaka Pelatai  Merbau             10.000.000      
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  9 Lestari Semukut  Pulau Merbau             10.000.000      

  10 Tunas Jaya Dokol Tanjung Samak  Rangsang             10.000.000      

  11 Mutiara Hati Sungai Tohor  Tebing Tinggi Timur             10.000.000      

  12 Kelompok Wanita Tani Bina Mandiri  Pangkalan Balai  Pulau Merbau                50.000.000  

  13 Kelompok Wanita Tani Asyifa Desa Insit Insit Tebing Tinggi Barat                50.000.000  

  14 KWT Flamboyan Desa Gogok Darussalam Gogok Darussalam  Tebing Tinggi Barat                50.000.000  

  15 Gogok Ceria  Centai  Pulau Merbau                50.000.000  

  16 Kelompok Wanita Tani Mawar Mandiri  Baran Melintang Pulau Merbau                50.000.000  

  17 Kelompok Wanita Tani Tuah Meranti  Batang Meranti Pulau Merbau                50.000.000  

  18 Kelompok Wanita Tani Dahlia Maini Darul Aman Tebing tinggi Barat       

  19 Kelompok Wanita Tani Sejahtera Padang kamal Pulau Merbau       

  20 Kelompok Wanita Tani Dayang Lestari Mengkikip Pulau Merbau       

  21 Kelompok Wanita Tani Sungai Tohou Sungai Tohor Tebing tinggi Timur       

    Jumlah            50.000.000                                 -           300.000.000  

                

Kuantan Singingi 1 Kelompok Tani Aliran Masa 1 Banjar Benai  Benai        

  2 Kelompok Tani Bina Usaha Gunung Kesiangan  Benai        

  3 Kelompok Permata Jaya Banjar Lopak  Benai        

  4 Kelompok Tani Sido Dadi Langsat Hulu  Sentajo        

  5 Kelompok Tani Mekar Sari Muara Langsat  Benai        
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  6 Wanita Tani Geringging Makmur Geringging Baru  Benai        

  7 Nusa Indah Pasir Emas  Sengingi        

  8 Sekar Harum Air Emas  Sengingi        

  9 Sri Rahayu Sungai Sirih  Sengingi        

  10 KLP.Tani Sehati Desa Pulau Baru Pulau Baru  Kuantan Hilir Seberang        

  11 KLP.Tani Melati Indah Desa Tanjung Tanjung  Kuantan Hilir Seberang        

  12 KLP.Tani Mawar Putih Desa Pulau Kulur Pulau Kulur  Kuantan Hilir        

  13 Wanita Tani Manggis Banjar Benai  Benai        

  14 Kelompok Tani Cempaka Gunung Kesiangan  Benai        

  15 Lestari Banjar Lopak  Benai        

  16 Tunas Jaya Dokol Langsat Hulu  Sentajo       

  17 Mutiara Hati Muara Langsat  Benai        

  18 Bugenfil Sukaping  Pangian             10.000.000      

  19 Seroja Pulau Rengas  Pangian             10.000.000      

  20 Kelompok Tani Seiya Sekata Pauh Angit Hulu  Pangian             10.000.000      

  21 Kelompok Wanita Tani Barokah Sumber Jaya  Sengingi Hilir             10.000.000      

  22 Kelompok Wanita Tani Kenanga Sungai Buluh  Sengingi Hilir             10.000.000      

  23 Kelompok Wanita Tani Gemah Ripah Singpang Raya  Sengingi Hilir             10.000.000      

  24 Kelompok Tani Kembang Sari Pulau Tongah Pulau tongah Benai                50.000.000  

  25 Kelompok Tani Melati Pulau Lancang Benai                50.000.000  
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  26 Kelompok Tani Seroja Gunung Gunung Toar                50.000.000  

  27 Kelompok Tani Bunga Padi Toar Gunung Toar                50.000.000  

    Jumlah            60.000.000                               -             200.000.000  

                

Kampar 1 Kelompok Wanita Melati Kualu Nenas Kualu Nenas  Tambang        

  2 KT Berseri Petapahan  Tapung        

  3 Nusa Indah Binuang  Bangkinang        

  4 Kel. Tani Wanita Mawar Pulau  Bangkinang Seberang        

  5 Kelompok Tani Wanita Kenanga Laboi Jaya  Bangkinang Seberang        

  6 Lebong Lestari 
Sumber Sari/Tapung 
Hulu 

Tambang        

  7 Rukun Lestari Kasau Makmur  Tapung Hulu        

  8 Kelompok Wanita Kamboja Tarai Bangun Tambang             10.000.000      

  9 KWT Jaya Makmur Beringin Lestari  Tapung Hilir        

  10 Kelompok Wanita Kreatif Tandan Sari  Tapung Hilir             10.000.000      

  11 Kelompok Wanita Anggrek Cinta Damai  Tapung Hilir             10.000.000      

  12 Kelompok Wanita Hijau Makmur Tapung Makmur  Tapung Hilir             10.000.000      

  13 Kelompok Wanita Tani Rawa Makmur Gerbang Sari  Tapung Hilir             10.000.000      

  14 Kelompok Wanita Tani Sumber Harapan Beringin Lestari  Tapung Hilir             10.000.000      

  15 Kelompok Wanita Tani Kembang Melati Sendayan Kampar Utara                50.000.000  

  16 Kelompok Wanita Tani Mawar Indah Sawah Kampar Utara                50.000.000  
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  17 Kelompok Wanita Tani Kenanga Langgini Bangkinang Kota                50.000.000  

    Jumlah            60.000.000                                 -           150.000.000  

                

Indragiri Hilir 1 KWT Anugrah Pelangiran Pelangiran                50.000.000  

  2 KWT Fajar Berseri Pelangiran Pelangiran                50.000.000  

  3 KWT  Sejahtera Bagan Jaya Pelangiran                50.000.000  

  4 Kelompok Wanita Tani Ban Lestari Teluk Sungka Gaung Anak Serka                50.000.000  

  5 KWT Raflesia Sungai Luar Batang Tuaka                50.000.000  

  6 KWT Doa lbu Baung Rejo faya Pelangiran       

  7 KWT Sumber Makmur Piang jaya Pelangiran       

  8 KWT Wijaya Kusuma Mugomulyo Sungai Batang       

  9 KWT Cahaya Kembang Desa Kuala Sebatu Kuala Sebatu Batang Tuaka       

    Jumlah                                   -                                 -           250.000.000  
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Tabel.16 DAFTAR BANTUAN PEMERINTAH PENGEMBANGAN USAHA PANGAN MASYARAKAT 
(PUPM) 2016-2018 

 

NO Kabupaten/Kota Nama PUPM Desa Kec 

Anggaran Bantuaan/Tahun 

 2016   2017   2018  

    1.600.000.000         480.000.000         360.000.000  

1. SIAK 
Gapoktan PUPM Harapan Maju 

Belading Sabak Auh        200.000.000            60.000.000            60.000.000  

    
Gapoktan Sumber Rezeki 

Bungaraya Bungaraya 
      

                                                                
Gapoktan Mulia Tani 

Jayapura Bungaraya 
      

    Gapoktan Usaha Makmur 
Muara Kelanta Sungai Mandau       

                                                                                                         
Sidodadi Tani Laksamana 

Sabak Auh       

    
    

        

                200.000.000          60.000.000          60.000.000  

    
      

      

2 INDRAGIRI HILIR 
Gapoktan Lappoase  Sanglar 

Reteh        200.000.000            60.000.000            60.000.000  

    
Gapoktan Lemang Jaya Kuala Lemang 

Keritang        200.000.000            60.000.000            60.000.000  

    Maju Bersama Kuala Keritang 
Keritang        200.000.000            60.000.000            60.000.000  

        
        

                600.000.000        180.000.000        180.000.000  
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3 ROKAN HILIR 
Gapoktan Sumber Rezeki Kep. Parit 
Aman 

Parit Aman 
Bangko        200.000.000            60.000.000            60.000.000  

    Gapoktan Bina Tani Kep. Parit Aman Parit Aman 
Bangko        200.000.000            60.000.000            60.000.000  

        
        

                400.000.000        120.000.000        120.000.000  

    
            

4 ROKAN HULU 
Gapoktan Bangun Tani Pasir Baru Rambah        200.000.000            60.000.000    

    
Gapoktan Rambah Baru Rambah Baru Rambah Samo        200.000.000            60.000.000    

    
            

                400.000.000        120.000.000                                -  
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Tabel.17 DAFTAR BANTUAN PEMERINTAH DESA MANDIRI PANGAN 
(Demapan) 2015-2017 

NO Kabupaten/Kota Nama Demapan Desa/Kelurahan Kec 

Anggaran Bantuaan/Tahun 

 2015   2016   2017  

    1.200.000.000         100.000.000         100.000.000  

1 Dumai Berkah Bersama 
Mandiri Pangkalan Sesai  Dumai Barat         200.000.000      

    Basilam Mandiri 
Basilam Baru  Sei Sembilan         200.000.000      

                400.000.000                                -                                -  

                

2 Kep Meranti 

Pangan Makmur 
Kecamatan Rangsang 
Barat Bokor  Rangsang Barat         200.000.000      

    

Harapan jaya 
Kecamatan rangsang 
Pesisir Kayu Ara  Rangsang Pesisir         200.000.000      

                400.000.000                                -                                -  

                

3 Rokan Hilir Kelompok Maju Jaya Sinaboi  Sinaboi         200.000.000      

    Kelompok Maju 
Bersama Panipahan Darat Pasir Limau Kapas         200.000.000      

                400.000.000                                -                                -  
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4  

Rokan Hulu 
Kelompok Tani Maju 
Lestari Rambah Utama  Rambah Samo  

        100.000.000        100.000.000  

                

                                        -        100.000.000        100.000.000  

    
            

 
 
 
 
Tabel.18 DAFTAR BANTUAN PEMERINTAH MODEL PENGEMBAGAN PANGAN POKOK LOKAL 
(MP3L) Tahun 2018 
 

NO Kabupaten/Kota Nama Kelompok PIPL Desa/Kelurahan Kecamatan 

 Anggaran 
Bantuaan/Tahun 

 2018  

          200.000.000  

            

1 Bengkalis Kelompok Sagu Sobirin Desa Tameran  Temeran      Bengkalis           200.000.000  

                    200.000.000  
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Tabel.19 DAFTAR BANTUAN PEMERINTAH LEMBAGA DISTRIBUSI PANGAN MASYARAKAT 
(LDPM) 2015-2017 

 

NO Kabupaten/Kota Nama LDPM Desa Kec 

Anggaran Bantuaan/Tahun 

 2015   2016   2017  

      600.000.000        600.000.000        150.000.000  

1 Siak Gapoktan Harapan Maju Belading  Sabak       150.000.000      

    Gapoktan Sumber Rezeki Bunga Raya Bunga Raya       150.000.000           50.000.000    

    Gapoktan Mulia Tani Jayapura  Bunga raya          150.000.000           50.000.000  

               300.000.000       200.000.000          50.000.000  

2 Rokan Hilir Gapoktan Mekar Sari Pematang Sikek  Rimba Melintang        150.000.000           50.000.000    

    Gapoktan Sekata Darussalam Sinaboi         150.000.000           50.000.000  

               150.000.000       200.000.000          50.000.000  

3 Indragiri Hilir Gapoktan Muara Baru Benteng  Sungai Batang        150.000.000           50.000.000    

    Gapoktan Usaha Mandiri Pulau Kecil  Reteh          150.000.000           50.000.000  

                

               150.000.000       200.000.000          50.000.000  
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Tabel.20 HASIL ANALISIS PETA KETAHANAN DAN KERENTANAN PANGAN (FSVA)  
DI 60 KECAMATAN PER KABUPATEN/KOTA DI PROVINSI RIAU TAHUN  2018 
No. Nama Kabupaten Nama Kecamatan NCPR  POVERTY 

FOOD 
>65% 

NoELECTRIC NoWATER MOBIRDITY  TENKES FEMALE   STUNTING  KOMPOSIT 

1 BENGKALIS RUPAT 1 1 2 6 4 4 1 1 2 2 

2 INDRAGIRI HULU BATANG PERANAP 1 1 6 6 4 5 6 6 3 3 

3 INDRAGIRI HULU BATANG CENAKU 1 2 6 5 4 3 5 1 3 3 

4 INDRAGIRI HULU BATANG GANSAL 1 2 6 6 4 2 5 6 1 3 

5 INDRAGIRI HULU KELAYANG 1 1 6 6 4 5 6 6 4 3 

6 INDRAGIRI HULU RAKIT KULIM 1 1 6 5 3 6 5 6 4 3 

7 INDRAGIRI HULU SUNGAI LALA 1 1 6 6 4 3 6 6 4 3 

8 INDRAGIRI HULU LUBUK BATU JAYA 1 2 4 6 4 1 5 6 3 3 

9 INDRAGIRI HILIR KEMUNING 1 6 4 3 3 4 5 6 4 3 

10 INDRAGIRI HILIR ENOK 1 5 2 5 3 5 5 5 3 3 

11 INDRAGIRI HILIR KUALA INDRAGIRI 1 6 6 4 3 3 3 2 2 3 

12 INDRAGIRI HILIR CONCONG 1 5 6 4 4 5 6 1 1 3 

13 INDRAGIRI HILIR GAUNG ANAK SERKA 1 6 1 4 3 3 5 1 4 3 

14 INDRAGIRI HILIR MANDAH 1 5 6 3 3 5 3 2 2 3 

15 INDRAGIRI HILIR TELUK BELENGKONG 1 5 4 4 4 4 3 1 2 3 

16 INDRAGIRI HILIR PULAU BURUNG 1 5 5 5 3 4 4 3 4 3 

17 PELALAWAN LANGGAM 1 5 5 4 4 1 2 6 2 3 

18 PELALAWAN BUNUT 1 4 5 4 4 5 5 3 3 3 

19 S I A K KANDIS 1 4 5 6 4 2 3 3 3 3 

20 S I A K SUNGAI APIT 1 1 6 5 4 5 4 2 3 3 
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21 KAMPAR KAMPAR KIRI 1 1 6 6 4 2 3 1 4 3 

22 KAMPAR KAMPAR KIRI HULU 2 1 4 5 4 2 4 1 4 3 

23 KAMPAR KAMPAR KIRI HILIR 1 1 1 6 5 6 2 2 4 3 

24 KAMPAR XIII KOTO KAMPAR 1 1 2 6 4 3 5 5 4 3 

25 KAMPAR KOTO KAMPAR HULU 1 1 5 6 3 3 3 1 4 3 

26 KAMPAR TAPUNG 1 3 3 6 4 2 4 1 4 3 

27 KAMPAR BANGKINANG 1 1 5 6 4 3 6 1 4 3 

28 KAMPAR KAMPAR 1 1 6 6 3 3 6 4 4 3 

29 KAMPAR KAMPAR TIMUR 1 2 4 6 4 2 6 2 4 3 

30 KAMPAR RUMBIO JAYA 1 1 5 6 4 1 6 1 4 3 

31 KAMPAR TAMBANG 1 1 4 6 4 2 6 1 4 3 

32 KAMPAR PERHENTIAN RAJA 1 2 3 6 5 1 6 6 4 3 

33 ROKAN HULU ROKAN IV KOTO 3 2 3 5 3 1 3 2 3 3 

34 ROKAN HULU PENDALIAN IV KOTO 1 3 4 6 4 1 5 1 4 3 

35 ROKAN HULU TANDUN 1 3 1 6 4 1 5 1 4 3 

36 ROKAN HULU KABUN 1 5 4 6 2 1 3 2 3 3 

37 ROKAN HULU TAMBUSAI 1 2 6 6 4 3 4 1 3 3 

38 ROKAN HULU KUNTO DARUSSALAM 1 4 5 6 4 4 2 6 3 3 

39 ROKAN HULU BONAI DARUSSALAM 1 4 6 5 3 4 1 5 4 3 

40 BENGKALIS RUPAT UTARA 3 1 2 5 3 2 1 1 3 3 

41 BENGKALIS BENGKALIS 1 2 1 6 4 3 6 1 4 3 

42 BENGKALIS BANTAN 1 1 2 6 4 4 5 1 3 3 

43 ROKAN HILIR TANAH PUTIH 1 1 3 6 4 2 4 2 3 3 
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44 ROKAN HILIR PUJUD 1 1 3 5 4 1 4 5 4 3 

45 ROKAN HILIR 
TANAH PUTIH TANJUNG 
MELAWAN 1 1 5 6 4 4 6 1 4 3 

46 ROKAN HILIR TANJUNG MEDAN 1 2 4 6 3 5 3 2 4 3 

47 ROKAN HILIR SIMPANG KANAN 1 3 1 6 4 2 4 6 3 3 

48 ROKAN HILIR BAGAN SINEMBAH RAYA 1 1 6 6 4 3 5 1 3 3 

49 ROKAN HILIR PASIR LIMAU KAPAS 1 1 6 5 4 6 5 1 4 3 

50 ROKAN HILIR KUBU BABUSSALAM 1 1 5 6 4 1 5 1 4 3 

51 ROKAN HILIR BANGKO 1 1 1 6 5 5 6 2 4 3 

52 ROKAN HILIR BATU HAMPAR 1 1 1 6 4 4 6 2 4 3 

53 ROKAN HILIR BANGKO PUSAKO 1 2 5 6 4 4 5 1 3 3 

54 KEPULAUAN MERANTI TEBING TINGGI BARAT 1 1 6 6 4 4 4 1 3 3 

55 KEPULAUAN MERANTI TEBING TINGGI TIMUR 1 1 6 5 4 5 1 5 4 3 

56 KEPULAUAN MERANTI RANGSANG 1 1 6 5 4 1 4 1 4 3 

57 KEPULAUAN MERANTI RANGSANG PESISIR 1 1 6 3 4 2 4 1 3 3 

58 KEPULAUAN MERANTI MERBAU 1 2 3 5 4 3 5 1 4 3 

59 KEPULAUAN MERANTI PULAU MERBAU 1 1 2 4 4 6 4 2 3 3 

60 KEPULAUAN MERANTI TASIK PUTRI PUYU 1 1 1 4 4 6 2 1 4 3 
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ISTILAH 
 

1. Corporate Social Responsibility (CSR) atau Program Kemitraan 

dan Bina Lingkungan (PKBL) adalah suatu tindakan atau konsep 

yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan perusahaan 

tersebut) sebagai bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap 

sosial/lingkungan sekitar tempat perusahaan tersebut berada. Bentuk 

tanggung jawab bermacam-macam mulai dari melakukan kegiatan 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan perbaikan 

lingkungan, pemberian beasiswa untuk anak tidak mampu, pemberian 

dana untuk pemeliharaan fasilitas umum, sumbangan yang bersifat 

sosial dan berguna bagi masyarakat banyak. 

2. Dasa Wisma adalah kelompok yang terdiri atas 10 – 20 kepala 

keluarga di satu Rukun Tetangga (RT) dan dapat disesuaikan dengan 

situasi dan kondisi setempat. 

3. Data Dasar Rumah Tangga (DDRT) adalah kegiatan pendataan 

lengkap (Sensus)  rumah tangga untuk memperoleh gambaran 

karakteristik rumah tangga yang berada di dalamnya. Hasil dari 

pendataan tersebut adalah data dasar seluruh rumahtangga yang ada 

di suatu wilayah dan dapat melihat karakteristik rumah tangga serta 

mengidentifikasi rumah tangga miskin dan tidak miskin. 

4. Desa atau yang disebut dalam UU No. 32/2004 diartikan sebagai 

kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah, 

berwewenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan 

masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat 

setempat yang diakui dan dihormati dalam sistem pemerintahan 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

5. Desa Mandiri Pangan adalah desa/kelurahan yang masyarakatnya 

mempunyai kemampuan untuk mewujudkan ketahanan pangan dan 

gizi melalui pengembangan subsistem ketersediaan, subsistem 

distribusi, dan subsistem konsumsi pangan dengan memanfaatkan 

sumberdaya setempat secara berkelanjutan. 

6. Desa P4K adalah desa pelaksana gerakan penanggulangan 

kemiskinan melalui pembinaan dan pendidikan untuk memberdayakan 

Petani Nelayan Kecil (PNK) beserta keluarganya yang hidup di bawah 

garis kemiskinan, yaitu 320 kg setara beras per kapita per tahun. 

7. Desa P4MI adalah desa pelaksana program peningkatan pendapatan 

petani melalui inovasi yang dananya bersumber dari ADB (Asian 

Development Bank). 
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8. Desa Pelaksana P2KP adalah desa yang melaksanakan kegiatan 

Percepatan Penganekaragaman Konsumsi Pangan (P2KP) yang 

berlokasi di Desa PUAP, Desa Mandiri Pangan tahun ke-3, 4 (desa 

mapan tahun 2007 – 2008), Desa PIDRA,  P4K, PRIMA TANI, serta 

P4MI dan desa lainnya pada 200 kabupaten/kota di 33 provinsi. 

9. Desa PIDRA (Participatory Integrated Development in Rainfed 

Areas) adalah desa pelaksana program pemberdayaan masyarakat di 

lahan kering yang bertujuan untuk meningkatkan taraf hidup keluarga 

miskin di pedesaan. 

10. Desa PUAP adalah desa pelaksana pengembangan agribisnis 

pedesaan sesuai dengan potensi pertanian desa sasaran melalui 

bantuan modal usaha.  

11. Desa rawan pangan adalah kondisi suatu daerah yang tingkat 

ketersediaan, akses, dan/atau keamanan pangan sebagian 

masyarakat dan rumah tangganya tidak cukup untuk memenuhi 

standar kebutuhan fisiologis bagi pertumbuhan dan kesehatan. 

12. Gabungan Kelompoktani (Gapoktan) adalah kumpulan beberapa 

kelompoktani yang bergabung dan bekerja sama untuk meningkatkan 

skala ekonomi dan efisiensi usaha (Permentan No: 273/Kpts/OT.160/ 

4/2007). 

13. Gerakan adalah perubahan suatu kondisi tertentu melalui usaha atau 

kegiatan yang dilakukan secara perorangan atau kelompok. 

14. Gerakan Kemandirian Pangan adalah upaya bersama berbagai 

komponen masyarakat dan pemerintah dalam mencerdaskan 

kehidupan masyarakat untuk memobilisasi, memanfaatkan dan 

mengelola aset setempat (yang meliputi sumberdaya alam, 

sumberdaya manusia, sumberdaya finansial, sumberdaya 

fisik/teknologi, serta sumberdaya sosial) untuk meningkatkan 

ketahanan pangan rumah tangga dan masyarakat melalui 

penanganan Desa Rawan Pangan menjadi Desa Mandiri Pangan. 

15. Harga Pembelian Pemerintah (HPP) adalah harga pembelian 

pemerintah untuk komoditas gabah/beras sesuai dengan Instruksi 

Presiden No. 7 tahun 2009 tentang Kebijakan Perberasan. 

16. Harga Referensi Daerah (HRD) adalah harga referensi daerah untuk 

komoditas jagung yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Gubernur 

setempat. 

17. Intervensi: adalah tindakan yang dilakukan oleh pemerintah bersama-

sama masyarakat dalam menanggulangi kejadian rawan pangan 

transien maupun kronis, untuk mengatasi masyarakat yang 
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mengalami rawan pangan sesuai dengan kebutuhannya secara tepat 

dan cepat 

a. Intervensi Jangka Pendek/Tanggap Darurat: adalah suatu 

kegiatan penanganan daerah rawan pangan bersifat segera. 

b. Intervensi Jangka Menengah: adalah suatu kegiatan penanganan 

rawan pangan yang dilakukan dalam kurun waktu 3 s.d.6 bulan 

c. Intervensi Jangka Panjang: adalah suatu kegiatan penanganan 

daerah rawan pangan yang dilakukan dalam kurun waktu di atas 

6 bulan 

18. Investigasi adalah kegiatan peninjauan ke tempat kejadian rawan 

pangan untuk melihat langsung dan melakukan cross check terhadap 

kejadian rawan pangan dan gizi, sekaligus mengumpulkan data dan 

informasi guna mengidentifikasi permasalahan, sasaran penerima 

manfaat, serta jenis bantuan yang diperlukan 

19. Keadaan darurat Pangan (Rawan Pangan Transien Berat): adalah 

keadaan kritis, tidak menentu yang mengancam situasi pangan 

masyarakat yang memerlukan tindakan serba cepat dan tepat di luar 

prosedur biasa. Keadaan darurat terjadi karena peristiwa bencana 

alam, paceklik yang hebat, dan sebagainya yang terjadi di luar 

kemampuan manusia untuk mencegah atau menhindarinya meskipun 

dapat diperkirakan (PP 68 tahun 2002) 

20. Kelompok afinitas adalah kelompok yang tumbuh atas dasar ikatan 

kebersamaan dan kecocokan antar anggota yang mempunyai 

kesamaan visi dan misi dengan memperhatikan sosial budaya 

setempat. 

21. Kelompok lumbung pangan adalah kelompok yang ditumbuhkan 

dalam rangka pemenuhan cadangan pangan masyarakat. Kelompok 

sasaran adalah kelompok yang telah ada atau kelompok baru yang 

memiliki potensi untuk pengembangan lumbung pangan yang berasal 

dari desa tersebut, belum pernah mendapat penguatan modal, atau 

fasilitasi lain pada saat yang bersamaan atau pada tahun-tahun 

sebelumnya, menyediakan lahan yang mudah dijangkau dan tidak 

bersengketa untuk pembangunan fisik lumbung atas nama kelompok 

(Pedoman Teknis Pemberdayaan Lumbung Pangan Masyarakat) 

22. Kelompok Tani (Poktan) adalah kumpulan petani yang tumbuh 

berdasarkan kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi lingkungan 

(sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk bekerjasama 

dalam meningkatkan, mengembangkan produktivitas usahatani, 

memanfaatkan sumberdaya pertanian, mendistribusikan hasil 

produksinya  dan meningkatkan kesejahteraan anggotanya. 
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23. Kelompok wanita adalah sekumpulan wanita dengan jumlah 20 - 30 

orang dari anggota dasa wisma yang bergabung menjadi satu 

kelompok untuk melakukan gerakan penganekaragaman konsumsi 

pangan masyarakat desa. 

24. Kemandirian adalah sikap kesadaran/kemampuan untuk 

mengembalikan keadaan ke normal setelah terjadinya suatu tekanan, 

gejolak, atau bencana. Dalam keadaan normal, dimana tidak terjadi 

tekanan, bencana atau gejolak, maka kemandirian dapat diartikan 

sebagai kesadaran/kemampuan untuk meningkatkan keadaan masa 

depannya menjadi lebih baik tanpa bergantung pada orang lain. 

25. Kemandirian pangan (UU No. 41 Tahun 2009) adalah kemampuan 

produksi pangan dalam negeri yang didukung kelembagaan 

ketahanan pangan yang mampu menjamin pemenuhan kebutuhan 

pangan yang cukup di tingkat rumah tangga, baik dalam jumlah, mutu, 

keamanan, maupun harga yang terjangkau, yang didukung oleh 

sumber-sumber pangan yang beragam sesuai dengan keragaman 

lokal. 

26. Kerawanan Pangan adalah suatu kondisi ketidakcukupan pangan 

yang dialami daerah, masyarakat atau rumah tangga, pada waktu 

tertentu untuk memenuhi standar kebutuhan fisiologis bagi 

pertumbuhan dan kesehatan masyarakat. 

27. Ketahanan Pangan adalah suatu kondisi terpenuhinya pangan bagi 

rumah tangga yang tercermin dari tersedianya pangan secara cukup, 

baik jumlah maupun mutu, aman, merata dan terjangkau. 

28. Ketahanan Pangan (UU NO.18 Tahun 2012) adalah kondisi 

terpenuhinya Pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, 

yang tercermin dari tersedianya Pangan yang cukup, baik jumlah 

maupun mutunya, aman,  beragam,  bergizi, merata, dan terjangkau 

serta  tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat,  untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara 

berkelanjutan. 

29. Ketahanan pangan (UU NO.7 Tahun 1996) adalah kondisi 

terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari 

tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, 

merata dan terjangkau. 

30. Ketahanan pangan masyarakat adalah kondisi dimana seluruh 

anggota masyarakat (rumah tangga/individu) mendapatkan pangan 

yang aman, dapat diterima secara kultural, cukup, bergizi, secara 

berkelanjutan dengan memaksimalkan kemandirian masyarakat dan 

keadilan sosial. 
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31. Lembaga Keuangan Desa (LKD) adalah lembaga yang ditumbuhkan 

oleh kelompok-kelompok afinitas untuk mengelola keuangan sebagai 

modal usaha produktif pedesaan. 

32. Mandiri pangan diartikan sebagai upaya pemenuhan kebutuhan yang 

dapat dicukupi oleh kemampuan sumberdaya yang dimiliki, dilihat dari 

bekerjanya subsistem ketersediaan, subsistem distribusi dan 

subsistem konsumsi pangan. 

33. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan 

air, baik yang diolah maupun tidak, diperuntukkan sebagai makanan 

atau minuman bagi konsumsi manusia termasuk bahan tambahan 

pangan, bahan baku pangan dan bahan lain yang digunakan dalam 

proses penyiapan, pengolahan atau pembuatan makanan dan 

minuman. 

34. Pangan Beragam, Bergizi Seimbang dan Aman adalah aneka 

ragam bahan pangan, baik sumber karbohidrat, protein, maupun 

vitamin dan mineral, yang bila dikonsumsi dalam jumlah berimbang 

dapat memenuhi kecukupan gizi yang dianjurkan. 

35. Pangan Lokal adalah pangan baik sumber karbohidrat, protein, 

vitamin dan mineral yang diproduksi dan dikembangkan sesuai 

dengan potensi sumber daya wilayah dan budaya setempat. 

36. Pekarangan menurut G.J.A. Terra (ahli pertanian Belanda) adalah 

sebidang tanah darat (mencakup kolam) yang terletak langsung di 

sekeliling rumah, dengan batas-batas yang jelas (boleh berpagar, 

boleh tidak berpagar) ditanami dengan berbagai jenis tanaman. Oleh 

Mahfoedi (ahli pertanian Indonesia) definisi ditambah dengan 

“masih mempunyai hubungan pemilikan/fungsional dengan 

penghuninya. Menurut Prof. Otto Sumarwoto, pekarangan 

merupakan suatu ekosistem yang ditanami dengan berbagai tanaman 

yang masih mempunyai hubungan fungsional, sosial budaya, ekonomi 

dan biofisik. 

37. Pemberdayaan Gapoktan adalah upaya untuk menciptakan, 

meningkatkan kapasitas dan kemandirian Gapoktan secara partisipatif 

agar mereka: (a) mampu menemukenali permasalahan yang terkait 

dalam penyediaan pangan di saat menghadapi  musim paceklik dan 

pendistribusian/pemasaran/pengolahan  hasil produksi petani; dan (b)  

mencari, merumuskan, dan memutuskan cara yang cepat dan tepat 

bagi anggotanya  terhadap persoalan ketidakstabilan harga di tingkat 

petani, pemasaran hasil produksi petani, dan ketidak tersediaan 

pangan disaat paceklik. 
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38. Pemberdayaan masyarakat adalah suatu proses dimana masyarakat 

atau mereka yang kurang beruntung dalam sumberdaya 

pembangunan didorong untuk mandiri dan mengembangkan 

kehidupan sendiri. Dalam proses ini masyarakat dibantu untuk 

mengkaji kebutuhan, masalah dan peluang dalam pembangunan 

sesuai dengan lingkungan sosial ekonomi kehidupan mereka sendiri. 

39. Pendamping Penyuluh adalah Pertanian atau Petugas Lapangan  

yang diutamakan berpengalaman di bidang penyuluhan pertanian; 

40. Pendampingan adalah proses pembimbingan dan pembinaan yang 

dilakukan secara rutin oleh seorang pendamping kepada Gapoktan 

binaannya agar mereka mampu menyusun rencana dan 

melaksanakan kegiatan secara partisipatif; menyusun dan 

menetapkan aturan dan sanksi secara musyawarah dan mufakat;  

memupuk dan mengatur dana sendiri; membangun dan 

mengembangkan jejaring kemitraan usaha dengan pihak lain diluar 

wilayahnya; memupuk rasa tanggungjawab terhadap organisasi 

Gapoktan dengan melakukan pemantauan secara partisipatif, 

pengendalian dan  pengawasan internal 

41. Penganekaragaman Konsumsi Pangan adalah proses pemilihan 

pangan yang dikonsumsi dengan tidak tergantung kepada satu jenis 

pangan, tetapi terhadap bermacam-macam bahan pangan. 

42. Penguatan Lembaga Distribusi Pangan Masyarakat (Penguatan-

LDPM) adalah bagian kegiatan program Peningkatan Ketahanan 

Pangan tahun 2010 yang bertujuan meningkatkan kemampuan 

Gapoktan dan unit-unit usaha yang dikelolanya (distribusi/pemasaran 

dan cadangan pangan)  dalam usaha memupuk cadangan pangan 

dan memupuk modal dari usahanya dan dari anggotanya yang 

tergabung dalam wadah Gapoktan. Kegiatan Penguatan–LDPM 

dibiayai melalui APBN TA 2010 dengan mekanisme dana bantuan 

sosial (Bansos) yang disalurkan langsung kepada rekening Gapoktan. 

43. Pola Konsumsi adalah susunan makanan yang mencakup jenis dan 

jumlah bahan makanan rata-rata per orang per hari yang umum 

dikonsumsi/dimakan penduduk dalam jangka waktu tertentu. 

44. Pola Pangan Harapan (PPH) adalah susunan beragam pangan yang 

didasarkan pada sumbangan energi dari kelompok pangan utama 

(baik secara absolut maupun dari suatu pola ketersediaan dan atau 

konsumsi pangan) 

45. PRIMA TANI adalah suatu program rintisan dan akselerasi diseminasi 

inovasi teknologi dalam pembangunan pertanian dan pedesaan yang 

dilaksanakan bersifat integrative secara vertikal dan horizontal, 
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diharapkan dapat menghasilkan keluaran yang bermuara pada 

ketahanan pangan, daya saing melalui peningkatan nilai tambah dan 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. 

46. Program Aksi adalah rancangan kegiatan untuk melaksanakan 

tujuan yang akan dicapai. 

47. Program Aksi Desa Mandiri Pangan adalah gerakan yang 

dilaksanakan secara berkelanjutan dan berkesinambungan untuk 

mewujudkan ketahanan pangan masyarakat, melalui pendekatan sub 

sistem ketersediaan, sub sistem distribusi dan sub sistem konsumsi. 

48. Rawan Pangan Kronis adalah ketidakmampuan rumah tangga untuk 

memenuhi standar minimum kebutuhan pangan anggotanya pada 

periode yang lama karena keterbatasan kepemilikan lahan, asset 

produktif, dan kekurangan pendapatan. 

49. Rawan Pangan Transien adalah suatu keadaan rawan pangan yang 

bersifat mendadak dan sementara, yang disebabkan oleh perbuatan 

manusia (penebangan liar yang menyebabkan banjir atau karena 

konflik social), maupun karena alam berupa berbagai musibah yang 

tidak dapat diduga sebelumny, seperti: bencana alam (gempa bumi, 

tanah longsor, gunung meletus, banjir banding, tsunami) 

a. Transien Berat: apabila dampak bencana berpengaruh terhadap 

kondisi sosial ekonomi lebih dari 30 persenpenduduk suatu 

wilayah. 

b. Transien Ringan: apabila dampak bencana berpengaruh 

terhadap kondisi social ekonomi kurang dari 10-30 persen 

penduduk suatu wilayah 

50. Rencana Usaha Gapoktan (RUG) adalah rencana usaha yang 

disusun oleh anggota kelompoktani secara sistematis dan partisipatif 

dalam memecahkan permasalahan–permasalahan yang dihadapi 

petani/Poktan dalam 

mendistribusikan/memasarkan/mengolah/menyimpan yang tidak 

dapat diselesaikan oleh petani/Poktan tersebut sehingga 

membutuhkan kerja sama dan dukungan  dalam skala yang lebih 

besar. 

51. Rumah tangga miskin (RTM) adalah rumah tangga sasaran yang 

ditetapkan melalui survei DDRT dengan 13 indikator kemiskinan. 

Indikator Kemiskinan yang digunakan meliputi: (1). tingkat pendidikan, 

(2) jenis pekerjaan dan tingkat pendapatan, (3) konsumsi pangan, (4) 

konsumsi non pangan, (5) modal (lahan, tabungan, hewan ternak), (6) 

sarana transportasi, (7) perabotan rumahtangga, (8) luas tempat 

tinggal, (9) kondisi tempat tinggal, (10) sumber air minum, (11) sumber 
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penerangan, (12) asupan gizi, (13) porsi pangan antar anggota 

rumahtangga. 

52. Sekolah Lapangan (SL) adalah suatu model pelatihan yang 

dilaksanakan secara bertahap dan berkesinambungan untuk 

mempercepat proses peningkatan kompetensi sasaran, di mana 

proses berlatih melatih dilaksanakan melalui kegiatan belajar sambil 

mengerjakan dan belajar untuk menemukan atau memecahkan 

masalah sendiri, dengan berasas kemitraan antara pelatih dan 

peserta. 

53. Sekolah Lapangan Desa Mapan (SL-DMP) merupakan pendekatan 

penyuluhan yang dilakukan melalui proses belajar orang dewasa di 

desa mandiri pangan dengan berbagi pengalaman antara pemandu 

dan peserta SL-DMP (desa replikasi) untuk menemukan dan 

mengembangkan sendiri pengetahuan, teknologi dan upaya 

mewujudkan kemandirian pangan. 

54. Sentra produksi pangan (padi dan/atau jagung) adalah provinsi 

dan/atau kabupaten/kota yang produksi pangannya didominasi oleh 

komoditas padi dan/atau jagung. 

55. Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG) adalah suatu 

system pendeteksian dan pengelolaan informasi tentang situasi 

pangan dan gizi yang berjalan terus menerus. Informasi yang 

dihasilkan menjadi dasar perencanaan, penentuan kebijakan, 

koordinasi program, dan kegiatan penaggulangan rawan pangan dan 

gizi. 

56. Sosialisasi pangan beragam, bergizi seimbang dan aman adalah 

menginformasikan (transfer kebiasaan) pola konsumsi pangan 

beragam, bergizi seimbang dan aman kepada anak didik dan 

masyarakat, agar pengetahuan dan pemahamannya tentang 

penganekaragaman konsumsi pangan meningkat 

57. SPFS (Special Programme For Food Security) adalah program 

peningkatan ketahanan pangan, revitalisasi ekonomi pedesaan dan 

pemberantasan kemiskinan yang bertujuan untuk peningkatan 

pendapatan dan perbaikan status gizi. 

58. Tim Pangan Desa (TPD) adalah lembaga yang ditumbuhkan oleh 

masyarakat sebagai penggerak pembangunan ketahanan pangan di 

pedesaan. 

59. Unit pengelola cadangan pangan adalah unit pengelolaan cadangan 

pangan yang dibentuk atas keinginan, kebutuhan dan kesepakatan 

dari anggota Gapoktan untuk dapat menyimpan pangan dalam jumlah 

yang cukup bagi anggotanya sehingga mampu mendekatkan akses 
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pangan sepanjang waktu khususnya saat menghadapi musim 

paceklik. 

60. Unit usaha distribusi/pemasaran milik Gapoktan adalah unit usaha 

yang dibentuk atas keinginan, kebutuhan, dan kesepakatan dari 

anggota Gapoktan untuk dapat mendistribusikan atau memasarkan 

hasil produksi (gabah/ beras/  jagung) petani anggotanya dengan 

melakukan pembelian dan penjualan sehingga harga stabil di tingkat 

petani. 

61. Unit usaha pengolahan milik Gapoktan adalah unit usaha yang 

dibentuk atas keinginan, kebutuhan, dan kesepakatan dari anggota 

Gapoktan untuk dapat  mengolah/ menggiling/ mengepak/ 

menyimpan  gabah/ beras/ jagung hasil produksi petani 

anggotanya sehingga mampu  meningkatkan nilai tambah produk 

petani. 


